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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha
Esa, atas segala rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan
buku yang berjudul “Bimbingan dan Konseling Pendidikan:
Paradigma Teoretis dan Implementasi” ini.

Buku ini lahir dari kegelisahan akademik dan keprihatinan
praktis terhadap dinamika dunia pendidikan yang terus berubabh,
diiringi dengan tantangan kompleks yang dihadapi peserta didik di era
digital dan globalisasi. Peran Bimbingan dan Konseling (BK) dalam
pendidikan semakin sentral, tidak lagi sekadar layanan tambahan,
melainkan menjadi pilar penting dalam membentuk peserta didik
yang utuh secara intelektual, emosional, sosial, dan spiritual.

Buku ini mencoba menjembatani kesenjangan antara teori dan
praktik yang kerap ditemui dalam pelaksanaan BK di sekolah dan
institusi pendidikan. Penulis menyadari bahwa banyak konsep
teoretis yang mendalam terkadang sulit dioperasionalkan, sementara
di lapangan, konselor sering kali membutuhkan panduan praktis yang
tetap berdasar pada paradigma ilmiah yang kuat. Oleh karena itu,
struktur buku ini sengaja dirancang dalam dua bagian
utama: Paradigma Teoretis yang mengupas fondasi filosofis, konsep-
konsep kunci, dan berbagai pendekatan konseling terkini;
serta Implementasi  Praktis yang menyajikan langkah-langkah
aplikatif, teknik intervensi, dan contoh kasus beserta strategi
penanganannya.

Penulisan buku ini tidak lepas dari inspirasi dan dukungan
berbagai pihak. Ucapan terima kasih yang tulus penulis sampaikan
kepada:

1. Seluruh rekan akademisi dan praktisi BK yang telah berbagi

ilmu dan pengalaman.

2. Para mahasiswa dan konselor sekolah yang terus menguji dan

mengembangkan ide-ide dalam buku ini di lapangan.
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3. Keluarga tercinta yang memberikan dukungan dan
pengorbanan tanpa henti selama proses penulisan.

4. Penerbit yang telah bekerja sama dan mendukung
terwujudnya buku ini.

Akhir kata, penulis berharap kontribusi kecil ini dapat menjadi
lentera yang ikut menerangi jalan pengembangan profesi Bimbingan
dan Konseling di Indonesia, serta membantu terwujudnya pendidikan
yang memanusiakan dan memberdayakan.

Penulis
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BAB 1
URGENSI BIMBINGAN
KONSELING DALAM
PENDIDIKAN

Harini Suci, S.Pd., M.Pd.
Universitas Doktor Nugroho Magetan




Urgensi Bimbi Ki ling Dalam Pendidik

Pendahuluan

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam
pembangunan sumber daya manusia, di mana tujuan utamanya adalah
menciptakan individu yang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi
juga matang secara emosional, sosial, dan mental. Dalam konteks ini,
bimbingan konseling memegang peranan yang sangat penting untuk
membantu siswa mengatasi berbagai permasalahan yang mereka
hadapi dalam proses pembelajaran dan kehidupan sehari-hari.
Bimbingan konseling dalam pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai
alat untuk menyelesaikan masalah, tetapi juga untuk mengembangkan
potensi diri setiap siswa. Bimbingan konseling di sekolah berperan
dalam membimbing siswa untuk menghadapi tantangan kehidupan
serta mengoptimalkan perkembangan pribadi dan sosial mereka. Oleh
karena itu, urgensi bimbingan konseling dalam pendidikan semakin
menjadi perhatian dalam rangka menciptakan lingkungan pendidikan
yang lebih holistik.

Pengertian Bimbingan Konseling

Bimbingan konseling merupakan salah satu bentuk layanan
pendidikan yang bertujuan untuk membantu individu, dalam hal ini
siswa, dalam mengenali, memahami, serta mengembangkan potensi
diri mereka secara menyeluruh. Layanan ini juga bertujuan untuk
membantu siswa mengatasi berbagai permasalahan yang mereka
hadapi, baik dalam aspek pribadi, sosial, akademik, maupun Karier.
Melalui bimbingan konseling, siswa diberikan kesempatan untuk
berkembang dengan dukungan penuh dalam menghadapi tantangan
yang ada di sepanjang perjalanan pendidikan mereka. Menurut Brown
dan Trusty (2005), bimbingan konseling memiliki peran yang sangat
vital dalam mendukung perkembangan sosial dan akademik siswa.
Dengan dukungan dari seorang guru bimbingan konseling (BK) yang
terlatih dan berkompeten, layanan ini berfungsi untuk mendampingi
siswa dalam menghadapi tantangan dan perubahan yang terjadi
dalam kehidupan mereka, serta membantu mereka mengatasi
kesulitan yang dapat menghambat perkembangan pribadi dan
akademik mereka. Oleh karena itu, bimbingan konseling bukan hanya
berfungsi sebagai alat untuk menyelesaikan masalah, tetapi juga
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ini. Stigma ini juga sering kali berakar dari ketidaktahuan
masyarakat mengenai tujuan dan manfaat bimbingan konseling.
Oleh karena itu, penting untuk melakukan upaya sosialisasi yang
lebih intensif untuk menjelaskan bahwa bimbingan konseling
bukan hanya untuk mereka yang bermasalah, tetapi juga untuk
membantu siswa mengembangkan potensi diri, mengelola emosi,
dan mempersiapkan masa depan mereka.

3. Kurangnya Pemahaman

Banyak sekolah yang belum sepenuhnya memahami peran penting
bimbingan konseling dalam mendukung perkembangan siswa.
Tanpa pemahaman yang mendalam tentang manfaat bimbingan
konseling, pihak sekolah termasuk kepala sekolah dan guru
seringkali tidak memberikan dukungan penuh terhadap program
ini. Hal ini dapat berdampak pada alokasi anggaran yang terbatas
untuk program bimbingan konseling atau kurangnya perhatian
terhadap pengembangan profesional konselor. Selain itu, beberapa
pendidik mungkin tidak menyadari pentingnya kolaborasi antara
guru dan konselor dalam mendukung perkembangan siswa. Guru
yang tidak tahu kapan dan bagaimana merujuk siswa ke konselor
juga menjadi tantangan dalam memberikan dukungan yang
maksimal kepada siswa yang membutuhkan bantuan.

Kesimpulan

Bimbingan konseling memiliki peran yang sangat penting dalam
pendidikan, tidak hanya untuk membantu siswa mengatasi masalah,
tetapi juga untuk mengembangkan potensi diri mereka. Dengan
berbagai tantangan yang semakin kompleks, layanan bimbingan
konseling harus terus diperkuat agar dapat lebih responsif terhadap
kebutuhan siswa. Bimbingan konseling tidak hanya berfokus pada
penyelesaian masalah, tetapi juga berfungsi sebagai sarana
pencegahan bagi siswa agar dapat mengatasi tantangan akademik,
sosial, dan emosional.Namun, pelaksanaan bimbingan konseling di
lapangan masih dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti
keterbatasan jumlah konselor dan anggaran, serta stigma negatif
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terhadap layanan ini. Oleh karena itu, peran konselor dalam dunia
pendidikan perlu diperkuat melalui pelatihan yang berkualitas,
peningkatan anggaran, dan penghapusan stigma yang ada. Selain itu,
kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat sangat penting
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan
siswa secara menyeluruh. Ke depan, bimbingan konseling harus
menjadi layanan yang lebih inklusif, adaptif, dan mampu menjawab
berbagai masalah yang dihadapi siswa, baik dalam aspek akademik,
sosial, maupun emosional.
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Pendahuluan

Bimbingan dan konseling (BK) merupakan salah satu bidang penting
dalam dunia pendidikan dan psikologi yang bertujuan membantu
individu mencapai perkembangan optimal dalam berbagai aspek
kehidupannya pribadi, sosial, belajar, dan karier. Sebagai suatu
disiplin ilmu dan profesi, BK tidak lahir secara instan, melainkan
melalui proses panjang yang berakar pada perkembangan peradaban
manusia dan perubahan pandangan terhadap hakikat manusia itu
sendiri.

Secara historis, konsep bimbingan telah dikenal sejak manusia
mulai berinteraksi dalam kelompok sosial. Namun, sebagai bidang
keilmuan yang sistematis, bimbingan dan konseling baru muncul pada
awal abad ke-20 di Amerika Serikat, seiring dengan meningkatnya
kebutuhan akan bantuan profesional dalam menghadapi
permasalahan pekerjaan, pendidikan, dan kehidupan pribadi (Gibson
& Mitchell, 2011).

Perkembangan BK tidak dapat dilepaskan dari perubahan sosial
dan ekonomi global, kemajuan ilmu psikologi, serta dinamika
pendidikan modern. Di Indonesia, BK mulai dikenal sekitar tahun
1960-an dan berkembang pesat sejak tahun 1970-an, seiring dengan
pengakuannya sebagai bagian integral dari sistem pendidikan
nasional.

Tulisan ini akan membahas secara sistematis perjalanan sejarah
dan perkembangan BK di dunia dan Indonesia, tokoh-tokoh yang
berperan penting, serta arah perkembangan BK di era modern dan
digital saat ini.

Sejarah Perkembangan Bimbingan dan Konseling di Dunia
Perkembangan BK di dunia modern dimulai dari munculnya gerakan
vocational guidance di Amerika Serikat pada awal abad ke-20. Gerakan
ini muncul sebagai respons terhadap perubahan sosial akibat Revolusi
Industri, yang menimbulkan berbagai masalah sosial, termasuk
pengangguran, perpindahan tenaga kerja, dan krisis identitas pada
remaja (Shertzer & Stone, 1980).

Salah satu tonggak awal BK adalah berdirinya Vocational Bureau
of Boston pada tahun 1908 oleh Frank Parsons, yang dikenal sebagai
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dasar penting bagi konselor modern agar mampu memilih
pendekatan yang sesuai dengan konteks dan kebutuhan klien.

Perkembangan ke depan menuntut konselor untuk tidak hanya
menguasai teori, tetapi juga memiliki kepekaan sosial dan spiritual
dalam menghadapi kompleksitas kehidupan manusia di era global
dan digital.

Perkembangan Bimbingan dan Konseling di Era Modern
dan Digital

Transformasi digital telah membawa perubahan mendasar dalam
berbagai bidang kehidupan manusia, termasuk dalam dunia
pendidikan dan pelayanan psikologis. Bimbingan dan Konseling (BK)
sebagai disiplin ilmu dan praktik profesional tidak terlepas dari arus
modernisasi ini. Di era globalisasi yang ditandai dengan kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi, praktik BK mengalami perluasan
paradigma, metode, serta media pelayanannya. Hal ini berimplikasi
pada munculnya model-model layanan konseling berbasis digital
seperti e-counseling, cyber counseling, dan online psychological support
system yang menandai lahirnya era baru konseling modern.

Menurut Gibson dan Mitchell (2011), praktik BK di era modern
mengalami tiga bentuk transformasi besar, yaitu: (1) transformasi
paradigma, dari pendekatan konvensional menuju paradigma
integratif dan multikultural; (2) transformasi metodologis, dari
komunikasi tatap muka menuju komunikasi berbasis jaringan; serta
(3) transformasi profesional, yang menuntut konselor memiliki
kompetensi baru dalam memanfaatkan teknologi dan menjaga etika
digital. Dengan demikian, konseling modern tidak hanya berbicara
tentang kemampuan membantu klien memahami dirinya, tetapi juga
bagaimana layanan tersebut dapat diakses secara lebih luas, fleksibel,
dan responsif terhadap kebutuhan zaman.

Perkembangan teknologi komunikasi berbasis internet telah
melahirkan bentuk layanan konseling baru yang dikenal dengan
istilah e-counseling atau online counseling sebagai inovasi layanan.
Menurut Cook dan Doyle (2002), e-counseling adalah proses konseling
yang dilakukan dengan memanfaatkan media elektronik, seperti surat
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elektronik (email), aplikasi pesan instan, atau platform video
konferensi, untuk menggantikan pertemuan tatap muka tradisional.
Bentuk layanan ini memberikan alternatif bagi klien yang memiliki
keterbatasan mobilitas, waktu, atau akses terhadap tenaga profesional
di daerah terpencil.

Penelitian menunjukkan bahwa konseling daring memiliki
efektivitas yang relatif setara dengan konseling konvensional,
terutama dalam konteks dukungan emosional dan terapi kognitif-
perilaku (Richards & Vigano, 2013). Selain itu, e-counseling juga dapat
meningkatkan kenyamanan klien dalam mengungkapkan masalah
secara lebih terbuka karena adanya persepsi anonimitas dan jarak
psikologis yang aman (Dowling & Rickwood, 2014). Meskipun
demikian, efektivitasnya bergantung pada kesiapan teknologis
konselor dan kedewasaan digital klien.

Di Indonesia, implementasi e-counseling mulai berkembang pesat
sejak pandemi COVID-19 yang menuntut adanya adaptasi layanan
pendidikan dan psikologis ke dalam format daring. Banyak sekolah,
perguruan tinggi, serta lembaga konseling profesional mulai
mengembangkan layanan konseling berbasis daring menggunakan
platform seperti Zoom, Google Meet, dan aplikasi pesan seperti
WhatsApp atau Telegram. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) juga mendorong
digitalisasi layanan konseling melalui program Guidance and
Counseling Digital Services yang berorientasi pada kemudahan akses
dan keamanan informasi.
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Pendahuluan

Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari sistem
pendidikan yang bertujuan membantu peserta didik mencapai
perkembangan diri secara optimal. Kegiatan ini tidak hanya berfokus
pada penyelesaian masalah, tetapi juga pada upaya pengembangan
potensi dan penyesuaian diri individu terhadap lingkungan sekolah,
keluarga, dan masyarakat. Agar pelaksanaan bimbingan dan konseling
memiliki arah yang jelas dan tidak sekadar bersifat praktis, diperlukan
landasan berpikir yang kuat dan sistematis. Landasan inilah yang
menjadi pijakan konseptual dalam merumuskan tujuan, prinsip, serta
metode bimbingan dan konseling di lembaga pendidikan.

Dalam perkembangannya, layanan bimbingan dan konseling
tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai filosofis, psikologis, dan
pedagogis. Ketiga landasan tersebut berfungsi sebagai dasar
pemikiran dalam memahami hakikat manusia, perilaku, serta proses
pendidikan yang mendukung pertumbuhan individu secara utuh.
Filsafat memberi arah dan makna terhadap kegiatan bimbingan,
psikologi memberikan dasar ilmiah tentang perilaku dan
perkembangan manusia, sedangkan pedagogi menegaskan hubungan
antara bimbingan dan proses pendidikan. Dengan memahami ketiga
aspek ini, guru, konselor, maupun tenaga pendidik lainnya dapat
melaksanakan layanan bimbingan yang berorientasi pada
kemanusiaan dan perkembangan positif peserta didik.

Selain itu, dinamika kehidupan modern yang kompleks menuntut
bimbingan dan konseling untuk memiliki fondasi teoritis yang kuat
agar mampu menanggapi tantangan perubahan sosial, teknologi, dan
budaya. Landasan filosofis, psikologis, dan pedagogis tidak hanya
berfungsi sebagai panduan normatif, tetapi juga sebagai kerangka
analisis dalam mengambil keputusan profesional di bidang konseling.
Pemahaman yang mendalam terhadap ketiga landasan ini menjadikan
bimbingan dan konseling sebagai proses ilmiah yang berlandaskan
nilai, bertujuan pendidikan, dan berorientasi pada kesejahteraan
peserta didik secara menyeluruh.
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Landasan Filosofis Bimbingan dan Konseling

Landasan filosofis merupakan dasar nilai dan pemikiran yang
memberikan arah, makna, dan tujuan terhadap penyelenggaraan
bimbingan dan konseling. Filsafat membantu menjawab pertanyaan-
pertanyaan fundamental seperti: Siapakah manusia itu? Untuk apa ia
hidup dan berkembang? Apa tujuan pendidikan dan bimbingan dalam
kehidupan manusia? (Corey, 2017). Dalam konteks bimbingan dan
konseling, filsafat tidak hanya menjadi sistem ide, tetapi juga menjadi
sumber nilai yang menuntun perilaku profesional konselor dalam
memahami dan membantu individu.

Menurut Gibson, Mitchell, dan Basile (2011), landasan filosofis
berfungsi sebagai kerangka orientasi nilai (value orientation) yang
menentukan cara konselor memandang manusia, kehidupan, dan
perubahan. Pemahaman filosofis inilah yang kemudian menuntun
pendekatan, metode, dan tujuan dari setiap layanan bimbingan. Tanpa
dasar filosofis yang jelas, kegiatan bimbingan hanya akan bersifat
mekanis dan kehilangan arah etik serta maknanya bagi kemanusiaan.

Dengan demikian, landasan filosofis bukan hanya kumpulan teori
abstrak, tetapi merupakan pandangan hidup yang menyatukan nilai,
tujuan, dan tanggung jawab moral dalam praktik bimbingan. Konselor
yang memiliki kesadaran filosofis akan memandang manusia bukan
sekadar objek intervensi, melainkan subjek yang memiliki kebebasan,
harkat, dan potensi untuk tumbuh secara optimal.

1. Filsafat Humanisme sebagai Dasar Kemanusiaan
Filsafat humanistik merupakan landasan paling kuat dalam
bimbingan dan konseling modern. Tokoh seperti Abraham Maslow
dan Carl Rogers menekankan bahwa setiap individu pada dasarnya
baik, memiliki potensi untuk berkembang, dan terdorong oleh
kebutuhan untuk aktualisasi diri (Maslow, 1970; Rogers, 1951).
Humanisme memandang manusia sebagai makhluk yang
memiliki kebebasan, tanggung jawab, dan kapasitas untuk
mengarahkan hidupnya sendiri. Dalam konseling, ini tercermin
dalam prinsip client-centered therapy Rogers, dimana konselor
bertugas menciptakan kondisi empatik dan menerima tanpa syarat
agar klien menemukan makna dan arah hidupnya sendiri.
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Humanisme menolak pandangan deterministik yang melihat
manusia dikendalikan oleh lingkungan atau naluri, sebagaimana
dipahami dalam aliran behavioristik dan psikoanalitik. Sebaliknya,
bimbingan yang berlandaskan humanisme percaya bahwa manusia
memiliki daya pilih, kesadaran diri, dan potensi kreatif yang dapat
ditumbuhkan melalui hubungan konseling yang hangat dan
autentik (Corey, 2017).

2. Filsafat Eksistensialisme dan Makna Kehidupan

Filsafat eksistensialisme, seperti yang dikembangkan oleh Viktor
Frankl dan Rollo May, memberikan dasar penting bagi konseling
dalam memahami penderitaan, kebebasan, dan tanggung jawab
manusia. Eksistensialisme berpandangan bahwa manusia adalah
makhluk yang “dihukum untuk bebas” — ia harus memilih,
bertanggung jawab, dan menciptakan makna dalam hidupnya
(Frankl, 1963; May, 1983).

Dalam konteks bimbingan, teori ini menegaskan bahwa proses
konseling harus membantu individu menghadapi kecemasan,
ketidakpastian, dan pencarian makna hidup dengan kesadaran
penuh, bukan menghindarinya.

Bimbingan yang berlandaskan eksistensialisme membantu
klien menemukan arah hidup yang autentik (authentic existence) —
yaitu kehidupan yang dijalani sesuai dengan nilai dan pilihan
pribadi, bukan karena tekanan sosial atau ketakutan. Dengan
demikian, konseling tidak hanya menjadi upaya memperbaiki
perilaku, tetapi juga perjalanan spiritual dan moral untuk
menemukan makna diri.

3. Filsafat Idealisme dan Nilai-Nilai Moral

Aliran idealisme menekankan bahwa tujuan utama pendidikan dan
bimbingan adalah pembentukan kepribadian yang berkarakter
mulia. Nilai-nilai moral, etika, dan kebenaran universal menjadi
acuan dalam setiap tindakan konselor (Noddings, 2012).

Dalam praktik bimbingan, idealisme menuntun konselor untuk
tidak hanya fokus pada aspek kognitif atau emosional, tetapi juga
pada dimensi etika dan spiritual dari perkembangan manusia.
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Prinsip, Fungsi dan Tujuan Bimbingan Konseling

Pendahuluan

Bimbingan dan konseling merupakan ilmu yang sifatnya aplikatif dan
sebagai profesi yang membantu dan menolong konseli dalam
menghadapi permasalahan yang dialami dan juga pengembangan
potensi yang dimiliki. Melalui berbagai jenis layanan yang digunakan
dan kegiatan pendukungnya. Sebelum membahas berbagai teori,
pendekatan-pendekatan dalam bimbingan dan konseling serta juga
teknik-teknik dalam konseling, terdapat fondasi filosofis yang menjadi
jiwa dan ruh dari seluruh aktivitas dalam bidang ini.

Fondasi itu tercermin dalam prinsip, fungsi dan tujuan dalam
bimbingan dan konseling. Memahami ketiga pilar ini merupakan
langkah pertama yang esensial untuk mengerti dan memahami
bimbingan dan konseling bukan hanya sekedar sebagai aktivitas “
memberikan nasehat” atau “menyelesaikan masalah”, melainkan
sebagai sebuah sistem layanan yang terencana, ilmiah dan terukur.

Fungsi-fungsi bimbingan dan konseling menunjukkan bahwa
kontribusi bimbingan dan konseling bersifat multidimensi.
Selanjutnya, terkait tujuan bimbingan dan konseling berperan sebagai
pemandu arah dan titik capai yang ingin diwujudkan. Oleh Karena itu,
bab ini akan menguraikan secara mendalam mengenai ketiga pilar
yang fundamental tersebut. Pembahasan akan dimulai dengan
prinsip-prinsip bimbingan dan konseling, dilanjutkan dengan
penjelasan fungsi dan diakhiri dengan merumuskan tujuan umum
maupun khususnya. Melalui pemahaman yang komprehensif
terhadap prinsip, fungsi dan tujuan ini, diharapkan dapat terbangun
perspektif yang utuh dan mendasar mengenai hakikat bimbingan dan
konseling sebelum memasuki pembahasan aspek-aspek teknis yang
lebih lanjut.

Prinsip Prinsip Bimbingan dan Konseling

Prinsip-prinsip bimbingan dan konseling berperan sebagai pedoman
operasional dan kompas etis yang menjamin bahwa layanan ini dalam
memfasilitasi perkembangan individu. Prinsip-prinsip dalam
bimbingan dan konseling adalah seperangkat keyakinan, landasan
filosofis dan pedoman operasional yang menjadi dasar etis dan
profesional bagi terselenggarannya seluruh layanan bimbingan dan
konseling. prinsip-prinsip ini menjamin bahwa praktik bimbingan dan
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konseling tidak dilakukan secara sembarangan, tetapi dilandasi oleh
pijakan yang kuat untuk kepentingan dan kesejahteraan sosial.
Prinsip-prinsip bimbingan dan konseling dapat dikelompokkan
menjadi tiga kategori utama:
1. Prinsip yang Berhubungan dengan Konseli (Klien)
Prinsip ini menitikberatkan pada hakikat, martabat dan kebutuhan
individu yang dilayani. Bimbingan dan konseling melayani semua
individu normal dan bermasalah, memperhatikan tahap
perkembangan individu dan memerhatikan perbedaan individu
(Prayitno, 2013).
a. Kemandirian
Individu memiliki kapasitas untuk mengarahkan diri sendiri
(Bernard and Fullmer, 1977). Tujuan akhir bimbingan dan
konseling adalah mampu berdiri sendiri, memahami kekuatan
dan kelemahannya, serta mampu membuat keputusan hidup
yang bertanggung jawab tanpa ketergantungan berlebihan pada
konselor. Bimbingan dan konseling melayani semua individu
normal dan bermasalah. Konselor berperan sebagai fasilitator
yang memberdayakan, bukan sebagai “penyelesaian masalah”
yang membuat konseli (klien) tergantung.
b. Individual
Setiap individu adalah unik dan harus diperlakukan sebagai
pribadi yang berbeda (Jones, 1951). Setiap individu memiliki
nilai dan martabat (Shertzer and Stone, 1974). Oleh karena itu,
pendekatan dan layanan bimbingan dan konseling tidak bisa
disamaratakan untuk semua orang. Dalam hal ini konselor harus
menghindari generalisasi yang melakukan assessment yang
mendalam untuk memahami keunikan setiap konseli (klien)
sebelum memberikan layanan.
c. Potensi dan Perkembangan
Setiap individu memiliki potensi dasar untuk tumbuh, berubah
dan berkembang kearah yang lebih positif. Setiap individu
memiliki kemampuan untuk belajar dan berkembang (Shertzer
and Stone, 1974). Layanan bimbingan dan konseling berpijak
pada keyakinan bahwa manusia bukanlah makhluk yang statis.
Konselor harus optimis dan yakin bahwa konseli (klien) dapat
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berubah. Fokus layanan adalah pada perkembangan kekuatan
dan memfasilitasi proses perkembangan tersebut.
d. Kesejahteraan

Kepentingan dan kesejahteraan konseli (klien) adalah hal yang
utama dan tidak boleh dikorbankan untuk kepentingan lain.
Baik kepentingan konselor, institusi maupun pihak ketiga.
Semua  keputusan dalam proses konseling harus
mempertimbangkan dampak terbaik bagi kesejahteraan
psikologis dan masa depan konseli (klien).

2. Prinsip yang Berhubungan dengan Proses dan Layanan
Prinsip ini mengatur bagaimana hubungan antara konselor dan
konseli (klien) serta pelaksanaan layanan itu sendiri. Bimbingan
dan konseling merupakan bagian integral dari upaya pendidikan
(Prayitno, 2013).

a. Kerahasiaan
Kerahasian merupakan prinsip inti dan tidak bisa ditawar.
Semua informasi yang dibicarakan konseli (klien) dalam sesi
konseling wajib dirahasiakan oleh konselor. Prinsip ini
membangun rasa percaya yang merupakan fondasi hubungan
konseling.

b. Kesukarelaan
Keberhasilan konseling sangat bergantung pada kemauan dan
kesadaran konseli (klien) sendiri untuk terlibat dalam proses
perubahan. Layanan yang dipaksakan akan cenderung tidak
efektif. Keberhasilan konseling bergantung pada keterlibatan
aktif konseli (Bernard and Fullmer, 1977). Konselor perlu
membangun hubungan yang baik dan motivasi bukan memaksa.
Dalam setting sekolah, guru bimbingan dan konseling perlu
mensosialisasikan manfaat bimbingan dan konseling agar siswa
datang atas kemauannya sendiri.

c. Keterbukaan
Agar proses konseling berjalan efektif, diperlukan suasana yang
memungkinkan konseli (klien) untuk terbuka dan jujur
mengungkapkan pikiran dan perasaannya. Konselor harus
menerima konseli apa adanya tanpa syarat (Jones, 1951).
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Teori Psikologi Perk

Pendahuluan

Perkembangan manusia merupakan suatu proses panjang yang
dinamis, kompleks, dan berkesinambungan sepanjang rentang
kehidupan. Dalam konteks pendidikan dan layanan bimbingan
konseling, pemahaman terhadap teori psikologi perkembangan dapat
dijadikan landasan utama untuk memahami perilaku, kebutuhan, dan
potensi individu secara utuh. Seorang konselor yang memahami teori-
teori perkembangan tidak hanya mampu melihat peserta didik dari
sudut pandang masalah yang tampak di permukaan, tetapi juga mampu
menelusuri akar permasalahan yang sering kali bersumber dari tahap-
tahap perkembangan yang belum tercapai/tuntas secara optimal. Teori
psikologi perkembangan membantu konselor memahami bahwa setiap
individu memiliki irama perkembangan yang berbeda, personal dan
unik. Hal tersebut terjadi karena perkembangan individu dipengaruhi
oleh interaksi multi faktor seperti biologis, psikologis, sosial, dan
kultural.

Sejarah Teori Psikologi Perkembangan

Sejarah teori psikologi perkembangan berakar dari pemikiran filsafat
klasik tentang pertumbuhan manusia dan pendidikan yang
dikemukakan oleh para filsuf seperti Aristotle dan Jean-Jacques
Rousseau. Rousseau dalam Emile menekankan bahwa anak memiliki
cara berpikir yang khas dan tidak dapat dipandang sebagai miniatur
orang dewasa. Gagasan ini yang kelak menginspirasi pemikiran
konstruktivistik dalam psikologi perkembangan (Papalia, Olds, &
Feldman, 2020). Psikologi perkembangan sebagai disiplin ilmu menjadi
lebih ilmiah pada akhir abad ke-19, ketika G. Stanley Hall memelopori
child study movement, yakni kajian sistematik mengenai perkembangan
anak melalui observasi dan pengukuran perilaku, yang menandai
lahirnya psikologi perkembangan sebagai cabang ilmu tersendiri (Berk,
2022).

Pada awal abad ke-20, muncul berbagai teori besar yang
memberikan dasar konseptual bagi studi tentang perubahan perilaku
dan fungsi psikologis sepanjang rentang kehidupan. Memasuki akhir
abad ke-20 hingga awal abad ke-21, arah psikologi perkembangan
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mengalami  pergeseran menuju integrasi lintas-level yang
menggabungkan faktor biologis, kognitif, sosial, dan lingkungan dalam
kerangka Relational-Developmental-Systems Theory (Overton &
Molenaar, 2015). Pendekatan ini memandang perkembangan sebagai
proses dinamis yang timbul dari interaksi timbal balik antara individu
dan konteks kehidupannya. Kemajuan metodologis penelitian ilmiah
seperti neuroimaging, analisis longitudinal, dan model statistik
multilevel, disertai dengan meningkatnya kesadaran terhadap
keberagaman budaya, turut memperkaya sekaligus menguji asumsi
universalitas dari teori-teori psikologi klasik (Airenti, 2019). Dengan
demikian, sejarah teori psikologi perkembangan menunjukkan arah
perubahan dari satu pendekatan yang bersifat normatif menuju
pemahaman yang lebih beragam, sistemik, dan kontekstual dalam
menjelaskan bagaimana manusia tumbuh, belajar, dan berubah
sepanjang hidup.

Pengertian Psikologi Perkembangan
Psikologi perkembangan merupakan cabang ilmu psikologi yang
mempelajari proses perubahan dan pematangan berbagai fungsi pada
manusia sepanjang rentang kehidupannya, sejak masa konsepsi hingga
usia lanjut. Menurut Mitchell dan Ziegler (2013), psikologi
perkembangan berupaya memahami bagaimana perkembangan
manusia terjadi melalui interaksi antara faktor biologis dan lingkungan,
mencakup aspek kognitif, sosial, bahasa, dan moral. Harris dan
Butterworth (2002) menekankan bahwa psikologi perkembangan
berfokus pada perubahan alamiah yang terjadi akibat pertumbuhan
biologis dan pengalaman lingkungan sejak sebelum kelahiran hingga
dewasa. Sementara itu, Lally dan Valentine-French (2022) menegaskan
bahwa psikologi perkembangan, atau juga disebut perkembangan
rentang hidup (lifespan development), merupakan studi ilmiah tentang
bagaimana manusia berubah dan bagaimana manusia meningkat dalam
berbagai aspek fisik, kognitif, sosial, dan emosional dari masa ke masa.
Selanjutnya, Sigelman dan De George (2022) menjelaskan bahwa
psikologi perkembangan menyoroti proses perkembangan manusia
dari konsepsi hingga kematian dengan mempertanyakan mengapa
manusia berkembang dengan cara demikian, menyoroti persamaan dan
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perbedaan setiap tahap kehidupan. Gillibrand, Lam, dan O’Donnell
(2025) menambahkan bahwa bidang ini mengkaji bagaimana dan
mengapa perkembangan terjadi pada individu, khususnya pada anak
dan remaja, dengan menekankan teori dan metode ilmiah dalam
memahami perubahan tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa psikologi perkembangan adalah disiplin ilmu yang berfokus
pada pemahaman perubahan dan kontinuitas dalam diri manusia
sepanjang hidupnya, mencakup berbagai aspek yang saling berkaitan—
biologis, kognitif, sosial, dan emosional—serta menjelaskan bagaimana
interaksi antara faktor bawaan dan lingkungan membentuk
perkembangan individu.

Tahapan dan Rentang Perkembangan Manusia

Perkembangan manusia merupakan proses yang berkesinambungan

dari masa konsepsi (pembuahan) hingga akhir hayat, prosesnya

melibatkan perubahan fisik, kognitif, sosial, dan emosional yang saling

berinteraksi. Dengan demikian, setiap tahap kehidupan memiliki

karakteristik khas yang membentuk keseluruhan pola perkembangan

manusia (Santrock, 2019).

1. Periode Prenatal (Konsepsi, Kelahiran & Batita)
Tahapan prenatal mencakup perkembangan dari zigot, embrio,
hingga janin. Dalam periode ini terjadi pembentukan struktur dan
persiapan fungsi dasar struktur tubuh manusia. Erikson (dalam
Santrock, 2019) menekankan pentingnya pembentukan rasa
percaya (trust versus mistrust) melalui hubungan yang aman antara
bayi dan pengasuh terutama pada masa batita.

2. Masa Kanak-kanak Awal dan Tengah (3-11 Tahun)
Periode ini mencakup masa prasekolah (3-6 tahun) dan masa
sekolah dasar (7-11 tahun). Pada masa ini anak-anak mengalami
perkembangan pesat dalam bahasa, pemikiran simbolik, dan
keterampilan sosial. Selain itu, keterampilan akademik seperti
membaca, menulis, dan berhitung mulai berkembang. Pada masa ini
mulai terbentuk kepercayaan diri, tanggung jawab, dan kompetensi
sosial (Berk, 2018).
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Pendahuluan

Psikoanalisis merupakan salah satu fondasi utama dalam
perkembangan ilmu psikologi dan konseling modern. Dikembangkan
oleh Sigmund Freud pada awal abad ke-20, pendekatan ini
menekankan peran aspek tak sadar dalam kehidupan psikis
seseorang. menurut Freud, perilaku, pikiran, dan perasaan manusia
tidak hanya dipengaruhi oleh kesadaran yang rasional, tetapijuga oleh
konflik batin dan pengalaman masa kecil yang tersimpan di dalam
alam bawah sadar (Freud, 1923/2021).

Dengan konsep id, ego, dan superego, Freud menjelaskan struktur
kepribadian sebagai hasil dari interaksi dinamis antara dorongan
biologis, realitas sosial, dan nilai-nilai moral. Konflik antara ketiga
sistem ini sering menjadi penyebab kecemasan, yang kemudian
diatasi melalui mekanisme pertahanan diri agar individu tetap
menjaga Kkeseimbangan psikologisnya. Dalam proses terapi,
psikoanalisis tidak hanya fokus pada penghilangan gejala, tetapi juga
pada pemahaman mendalam mengenai makna dan akar emosional
dari gejala tersebut (Mcleod,2017).

Psikoanalisis bukan sekadar teori klasik, tetapi menjadi dasar
bagi berbagai pendekatan terapi modern, seperti psikoterapi
psikodinamik, terapi relasional, dan model integratif. Semuanya masih
mempertahankan prinsip dasar psikoanalitik, yaitu pentingnya
ketidaksadaran, hubungan interpersonal, serta pengalaman masa
kecil. Temuan-temuan terkini di bidang neurosains dan psikologi
afektif justru memperkuat relevansi gagasan Freud, khususnya
mengenai hubungan antara pengalaman emosional awal dan pola
hubungan yang berkembang di masa dewasa (Shedler, 2010; Schore,
2012).

Dengan demikian, psikoanalisis dapat dilihat sebagai kerangka
konseptual yang terus berevolusi, bukan hanya warisan sejarah. Ia
membuka ruang bagi pemahaman lebih dalam mengenai manusia,
sebagai makhluk yang digerakkan oleh dinamika sadar dan tak sadar,
serta selalu berusaha mencapai keseimbangan antara dorongan batin
dan tuntutan realitas (Shedler, 2020).
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Konsep-Konsep Utama Dalam Psikoanalisis

Sigmund Freud menekankan bahwa sebagian besar tindakan manusia
tidak sepenuhnya diatur oleh pemikiran rasional yang terlihat,
melainkan dipengaruhi oleh kekuatan psikis yang bekerja di luar
perhatian sadar seseorang. Dalam pandangan Freud, pikiran bawah
sadar menyimpan dorongan, keinginan, dan pengalaman masa lalu
yang pernah dialami, namun kemudian tersembunyi karena
bertentangan dengan nilai moral, norma sosial, atau gambaran diri
yang dianggap ideal (Freud, 1915/2020). Elemen-elemen tersebut
tidak lenyap, melainkan tetap aktif di dalam bawah sadar dan dapat
memengaruhi tindakan, mimpi, serta hubungan seseorang secara
tidak langsung.

Menurut Freud, struktur pikiran manusia terdiri dari tiga
tingkatan kesadaran, yaitu: Kesadaran mencakup pikiran, perasaan,
dan persepsi yang sedang disadari saat itu. Pra-sadar berisi
pengalaman atau informasi yang tidak sedang disadari, namun bisa
diakses kembali ke kesadaran dengan mudah. Bawah sadar berisi
dorongan bawaan, konflik emosional, dan pengalaman masa lalu yang
telah dihancurkan karena memicu rasa takut atau penyesalan. Freud
menggambarkan struktur psikis ini seperti gunung es: bagian yang
terlihat di permukaan adalah kesadaran, sedangkan bagian besar yang
tersembunyi adalah bawah sadar. Gerakan pupil dikendalikan oleh
dua jenis otot.

Dengan demikian, psikoanalisis memandang gejala yang muncul
di permukaan sebagai simbol dari konflik yang tidak terselesaikan di
dalam batin. Contohnya, rasa cemas, depresi, atau perilaku yang
mengikuti pola tertentu sering kali bukan sekadar masalah yang
terlihat, melainkan ekspresi dari dinamika yang lebih dalam dalam
batin seseorang.

Untuk Apa Terapi Psikoanalitik Dilakukan?

Psikoanalitik dilakukan untuk membantu individu yang mengalami
masalah psikologis yang berulang dan menghalangi mereka dalam
merasakan kebahagiaan dalam hubungan dengan pasangan, keluarga,
serta teman. Selain itu, psikoanalisis juga dipakai untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam meraih kesuksesan dan kepuasan dalam
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Sejarah Pendekatan Humanistik dalam Konseling
Pendekatan humanistik merupakan salah satu fondasi penting dalam
teori dan praktik konseling modern. Paradigma ini berkembang
sebagai respon terhadap pendekatan psikoanalisis yang terlalu
deterministik dan pendekatan behavioristik yang terlalu mekanistik.
Humanisme menawarkan pandangan bahwa manusia bukan sekadar
objek stimulus-respons atau kumpulan konflik bawah sadar, tetapi
makhluk yang memiliki potensi bawaan untuk tumbuh, berubah, dan
menemukan makna hidup. Pendekatan humanistik ialah termasuk
dalam salah satu aliran utama pada konseling dan psikoterapi yang
menekankan potensi manusia untuk bertumbuh dan berkembang
menuju aktualisasi diri. Humanisme muncul pada akhir 1950-an
hingga 1960-an sebagai “gelombang ketiga” psikologi, setelah
psikoanalisis dan behaviorisme. Humanisme menyatakan bahwa
setiap manusia memiliki kapasitas untuk memilih, bertanggungjawab,
dan menciptakan makna dalam kehidupannya.

Menurut teori ini pada dasarnya manusia itu baik dan mempunyai
dorongan bawaan untuk berkembang menuju aktualisasi diri (self-
actualization), ialah suatu proses menjadi diri sendiri secara penuh
dan autentik. Konseling humanistic berusaha mewujudkan hubungan
yang hangat, empatik dan tidak menghakimi Antara konselor dan
konseli agar konseli memiliki rasa nyaman dalam mengeksplorasi diri
dan mencapai perubahan positif dalam hidupnya (Corey, 2017).

Pendekatan humanistik dalam konseling berawal dari gerakan
psikologi humanistik yang hadir di tahun 1950-an menjadi respons
terhadap behaviorisme dan psikoanalisis. Tokoh seperti Abraham
Maslow dan Carl Rogers menjadi pelopornya, mengembangkan teori
bahwa individu memiliki potensi unik untuk aktualisasi diri dan
tanggung jawab atas hidupnya. Pendekatan ini menekankan peran
konselor sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan yang penuh
empati dan penerimaan tanpa syarat untuk membantu klien mencapai
pertumbuhan diri. Pendekatan humanistik ialah termasuk dalam
aliran psikologi yang muncul pada tahun 1950-an, memiliki pemikiran
dari kalangan eksistensialisme yang berkembang pada abad
pertengahan (Apriatmoko, 2021). Muncul sebagai reaksi: Pendekatan
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humanistik sebagai "kekuatan ketiga" dalam psikologi, menentang
determinisme behaviorisme (yang melihat manusia dibentuk oleh
penghargaan dan hukuman) dan psikoanalisis (yang menekankan
dorongan tidak sadar).

Maslow, seorang pelopor psikologi humanistik, mengembangkan
teori kebutuhan manusia yang menggaris bawahi bahwa perilaku
didasarkan pada berbagai tingkatan kebutuhan, mulai dari fisiologis
hingga aktualisasi diri. Rogers mengadaptasi teori humanistik ke
dalam model terapi yang dikenal sebagai "terapi berpusat pada klien".
Konsep ini berfokus pada pentingnya konselor menciptakan
lingkungan yang mendukung dengan tiga kondisi kunci:

1. Penerimaan tanpa syarat: Konselor menerima klien sepenuhnya
tanpa menghakimi.

2. Empati: Konselor berusaha memahami dunia klien dari sudut
pandangnya.

3. Keterbukaan dan kejujuran (congruence): Konselor tampil otentik
di hadapan Kklien.

Tokoh  lain  seperti Rollo  Maydan Victor  Frankljuga
berkontribusi pada pendekatan eksistensial-humanistik dengan
penekanan pada kebebasan, tanggung jawab, kecemasan, dan
pencarian makna. Seiring waktunya berjalan pendekatan humanistik
dalam bimbingan dan konseling dikembangkan oleh Carl Rogers
(1961), yang menekankan pada pemahaman individu secara
menyeluruh, penghargaan terhadap potensi manusia serta hubungan
interpersonal yang mendukung (Rehanaisa, 2024).

Pendekatan humanistik muncul sebagai alternatif dari teori yang
terlalu deterministik seperti psikoanalisis dan behaviorisme. Berbeda
dari pendekatan yang hanya berfokus pada patologi, pendekatan
humanistik berfokus pada kekuatan, kemampuan, dan pertumbuhan
pribadi individu untuk mencapai potensi terbaik mereka. Hubungan
terapeutik yang didasarkan pada penerimaan dan empati adalah inti
dari konseling humanistik. Konselor menciptakan lingkungan yang
aman untuk membantu klien menemukan solusi mereka sendiri.

Klien dilihat sebagai individu yang memiliki kebebasan dalam
membuat suatu pilihan dan bertanggung jawab atas hidup mereka.
Konselor bertindak sebagai fasilitator, bukan sebagai otoritas yang
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CBT dalam Konteks Permasalahan Psikologis Siswa di
Sekolah

Sekolah merupakan tempat belajar bagi siswa, tidak hanya dalam
bidang akademik, tetapi juga dalam mengembangkan berbagai
potensi dan kompetensi personal lainnya. Pikiran, perasaan, dan
perilaku seseorang terbentuk dan dikelola melalui proses belajar yang
berlangsung sepanjang tahapan perkembangan kehidupan. Kondisi
emosional dan perilaku siswa sering kali memunculkan tantangan
yang berulang.

Banyak permasalahan di lingkungan sekolah, seperti kecemasan
akibat tekanan dan persaingan akademik, kurangnya motivasi belajar,
konflik sosial dengan teman sebaya, hingga perilaku menghindar.
Berbagai masalah tersebut dapat berakar dari interaksi yang saling
memengaruhi antara cara siswa berpikir, cara mereka merasakan
suatu peristiwa, dan bagaimana mereka bereaksi dalam bentuk
perilaku.

Pendekatan psikologis, salah satunya yaitu Cognitive Behavioral
Therapy (CBT), menawarkan kerangka yang sistematis untuk
membantu siswa mengelola ketiga aspek tersebut. CBT membantu
mengidentifikasi dan memodifikasi pikiran yang tidak adaptif agar
tidak berkembang menjadi emosi yang negatif dan perilaku yang
merugikan. Dengan demikian, pendekatan ini membantu siswa
membangun “segitiga emas” yang sehat berupa hubungan harmonis
antara pikiran, perasaan, dan perilaku keyakinan negatif yang dapat
memengaruhi munculnya perilaku yang tidak adaptif. Melalui struktur
dan langkah-langkah yang jelas, CBT menjadi pendekatan yang
relevan untuk memahami dinamika psikologis siswa dan mendukung
perkembangan mereka di lingkungan sekolah.

Selain itu, pendekatan CBT yang bersifat terstruktur dapat
diadaptasi pada berbagai jenjang pendidikan dan menggunakan
berbagai macam teknik-teknik fleksibel sesuai permasalahan yang
dihadapi siswa. Berbagai teknik sederhana seperti cognitive
restructuring, journaling, latihan pernafasan, serta teknik grounding
dan modifikasi perilaku bahkan dapat menjadi alternatif dalam
mengelola respons emosional siswa maupun perilaku dalam situasi
yang menantang.
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Pendekatan ini tidak hanya bermanfaat untuk menyelesaikan
masalah yang sudah muncul, tetapi berfungsi sebagai strategi
pencegahan agar siswa tidak terjebak pada pola pikiran, perasaan, dan
perilaku yang tidak adaptif. Dengan demikian, siswa diharapkan
mampu mengelola diri, menyesuaikan diri dan mencapai potensi
belajar dan berkembang secara optimal.

Segitiga Emas dalam CBT

Segitiga kognitif merupakan konsep fundamental dalam Cognitive
Behavioral Therapy (CBT) yang diprakarsai oleh Aaron T. Beck pada
tahun 1960-an. Beck menegaskan bahwa pikiran, perasaan, dan
perilaku tidak berdiri sendiri, tetapi saling berinteraksi dan
memengaruhi satu sama lain secara terus-menerus (Beck, 1976). Pada
pendekatan CBT, kualitas dan intensitas emosi seseorang terutama
ditentukan oleh cara dia menafsirkan suatu peristiwa, bukan oleh
peristiwa itu sendiri. Dengan kata lain, bagaimana seseorang berpikir
akan menentukan bagaimana dia merasa, dan selanjutnya
memengaruhi bagaimana dia bertindak (Beck, 1976; Branch &
Willson, 2010).

Konsep segitiga kognitif ini menjadi dasar penting untuk
memahami mengapa perubahan pada pola pikir dapat menghasilkan
perubahan pada emosi serta perilaku, sehingga sangat relevan
digunakan baik dalam konteks pendidikan maupun dalam intervensi
psikologis di sekolah. CBT memandang bahwa pola pikir dan
keyakinan individu membentuk cara dia merespons suatu situasi.
Ketika pola pikir berubah, respons perilaku menjadi lebih adaptif.
Oleh karena itu, CBT menargetkan perubahan pada dua domain utama
yaitu: keyakinan, interpretasi, dan prediksi serta perilaku, yaitu
tindakan nyata yang dilakukan individu dalam situasi tertentu.
Intervensi CBT berfokus pada modifikasi kedua domain ini agar
individu dapat menjalankan strategi coping yang lebih sehat dan
efektif.
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PIKIRAN

CBT

PERILAKU PERASAAN

« | >

Gambar 8.1: Hubungan antara Pikiran, Perasaan, dan Perilaku
dalam CBT
Sumber: Dewi, M (2019).

Peran Domain Kognitif dan Perilaku CBT dalam Memahami

Masalah Siswa di Sekolah

Dua domain utama dalam CBT, yaitu domain kognitif dan domain

perilaku, memiliki fungsi yang saling melengkapi. Pada domain

kognitif yang merupakan proses mental untuk berpikir seperti mimpi,

kenangan, pikiran, dan kehadiran, proses CBT berfokus untuk

mengidentifikasi serta menguji asumsi-asumsi yang Kkeliru atau

maladaptif. Tujuannya adalah membantu individu mencapai

keterampilan berikut (Atmasari, 2013):

1. Memonitor pikiran negatif yang otomatis muncul

2. Mengenali hubungan antara kognitif, afektif, dan perilaku

3. Memahami fakta-fakta yang dapat melawan pikiran negatif

4. Mengubah pikiran untuk lebih berorientasi pada kenyataan dalam
menginterpretasi pikiran yang bias atau salah

5. Mengidentifikasi dan mengubah keyakinan negatif yang dapat
memengaruhi munculnya perilaku yang tidak adaptif.

Dengan memahami kedua domain ini, guru atau konselor dapat
melihat bagaimana CBT menjawab berbagai tantangan psikologis
yang muncul di lingkungan sekolah. Relevansi CBT dalam mengatasi
permasalahan siswa makin kuat karena pendekatan ini secara
langsung memfasilitasi tiga komponen utama yang memengaruhi
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Pengertian Pendekatan Realitas dalam Konseling
Pendekatan realitas atau Reality Therapy merupakan suatu
pendekatan dalam konseling yang dikembangkan oleh William
Glasser pada tahun 1960-an. Pendekatan ini lahir sebagai reaksi
terhadap model psikoterapi tradisional yang cenderung berfokus
pada masa lalu, diagnosis penyakit mental, dan pengaruh
ketidaksadaran. Glasser berpendapat bahwa sebagian besar perilaku
manusia merupakan hasil dari pilihan sadar individu untuk memenuhi
kebutuhannya sendiri. la kemudian mengembangkan Choice Theory
sebagai landasan konseptual utama bagi pendekatan realitas.

Menurut Glasser (1998), semua manusia memiliki lima
kebutuhan dasar, yaitu kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki (love
and belonging), kekuasaan atau prestasi (power or achievement),
kebebasan (freedom), kesenangan (fun), dan kelangsungan hidup
(survival). Seluruh perilaku manusia, baik yang positif maupun negatif,
merupakan upaya individu untuk memenuhi salah satu atau beberapa
dari kebutuhan tersebut. Namun, permasalahan psikologis sering
muncul ketika individu memilih cara yang tidak efektif atau tidak
bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhannya.

Pendekatan realitas menekankan pentingnya tanggung jawab
pribadi (personal responsibility) dalam setiap tindakan. Glasser
menolak konsep “penyakit mental” sebagai penyebab utama masalah
perilaku, karena menurutnya individu tidak “sakit” secara mental,
melainkan “tidak bertanggung jawab” dalam memilih perilaku untuk
memenuhi kebutuhannya (Glasser, 2000). Oleh karena itu, fokus
utama dalam konseling realitas bukan pada masa lalu atau penyebab
masa kecil, tetapi pada perilaku saat ini (current behavior) dan pilihan
yang dapat dilakukan klien untuk memperbaiki kehidupannya.
Dalam proses konseling, konselor berperan membantu klien untuk:

1. Mengenali kebutuhan dan keinginannya yang sebenarnya,

2. Mengevaluasi perilaku yang sedang dijalani,

3. Menentukan perilaku yang lebih efektif untuk mencapai tujuan,
dan

4. Menyusun rencana konkret untuk mengubah perilaku tersebut
secara bertanggung jawab.

Konseling realitas berasumsi bahwa perubahan akan terjadi jika
individu menyadari bahwa perilakunya tidak efektif dan memiliki
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keinginan kuat untuk berubah. Konselor berfungsi sebagai fasilitator
yang hangat, empatik, dan suportif, namun juga tegas dalam
mengarahkan klien untuk menghadapi kenyataan hidup secara
realistis. Wubbolding (2011) menegaskan bahwa hubungan konseling
yang positif dan penuh kepercayaan merupakan syarat utama
keberhasilan terapi ini.

Pendekatan ini juga menekankan pentingnya hubungan
interpersonal yang sehat sebagai faktor utama kebahagiaan manusia.
Glasser (1998) berpendapat bahwa sebagian besar masalah psikologis
bersumber dari hubungan yang tidak memuaskan atau terputus
dengan orang lain. Oleh karena itu, konseling realitas berupaya
membantu klien membangun kembali hubungan yang bermakna
dengan lingkungannya melalui perilaku yang lebih bertanggung jawab
dan realistis.

Secara praktis, pendekatan realitas sangat relevan diterapkan
dalam berbagai konteks pendidikan dan bimbingan konseling di
sekolah. Guru bimbingan dan konseling dapat menggunakan prinsip-
prinsip konseling realitas untuk membantu siswa meningkatkan
kesadaran diri, disiplin, tanggung jawab, serta kemampuan
mengambil keputusan yang tepat dalam kehidupannya. Pendekatan
ini membantu siswa belajar bahwa mereka memiliki kendali atas
pilihan dan konsekuensi dari tindakan mereka, sehingga mampu
membentuk karakter yang mandiri dan bertanggung jawab.

Dengan demikian, pendekatan realitas dapat dipahami sebagai
suatu proses konseling yang berorientasi pada pemberdayaan
individu untuk mengambil tanggung jawab atas kehidupannya sendiri
dengan cara memilih perilaku yang realistis, efektif, dan sesuai dengan
nilai-nilai kemanusiaan. Pendekatan ini menekankan perubahan
perilaku saat ini dan masa depan, bukan mengulang masa lalu, serta
menumbuhkan keyakinan bahwa setiap individu memiliki kapasitas
untuk berubah melalui pilihan yang sadar dan bertanggung jawab.

Asumsi Dasar Pendekatan Realitas dalam Konseling

Glasser berpendapat bahwa sebagian besar masalah psikologis timbul
karena individu gagal memenuhi kebutuhan dasarnya secara
bertanggung jawab. Oleh sebab itu, konseling realitas membantu
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individu memahami apa yang benar-benar mereka inginkan, apa yang
sedang mereka lakukan, apakah perilaku itu efektif, dan bagaimana
merencanakan tindakan baru agar kebutuhan mereka terpenuhi
secara sehat.

Secara umum, terdapat beberapa asumsi dasar yang menjadi
fondasi dari pendekatan realitas dalam konseling, yaitu sebagai
berikut:

1. Manusia Memiliki Kebutuhan Dasar yang Sama

Setiap individu memiliki lima kebutuhan dasar yang menjadi

sumber motivasi bagi perilakunya, yaitu:

a. Kebutuhan bertahan hidup (survival) - meliputi kebutuhan
fisiologis seperti makan, minum, dan keamanan.

b. Kebutuhan cinta dan rasa memiliki (love and belonging) -
kebutuhan untuk menjalin hubungan hangat dengan orang lain.

c. Kebutuhan kekuasaan (power) - keinginan untuk diakui,
dihargai, dan memiliki prestasi.

d. Kebutuhan kebebasan (freedom)- kebutuhan untuk membuat
pilihan dan mengambil keputusan sendiri.

e. Kebutuhan kesenangan (fun) - kebutuhan untuk menikmati
hidup dan memperoleh kegembiraan.

Kelima kebutuhan ini bersifat universal, namun cara setiap
individu memenuhinya berbeda. Permasalahan muncul ketika
individu memilih cara yang tidak efektif atau bertentangan dengan
realitas dalam memenuhi kebutuhan tersebut.

2. Semua Perilaku Merupakan Pilihan
Menurut Glasser, seluruh perilaku manusia merupakan hasil dari
pilihan, bukan akibat dari kondisi eksternal. Setiap individu
memilih perilakunya untuk memenuhi kebutuhan tertentu,
meskipun terkadang pilihannya tidak efektif. Dalam konseling
realitas, konseli dibantu untuk menyadari bahwa mereka memiliki
kendali atas pilihan yang dibuatnya, termasuk bagaimana
merespons situasi yang sulit.

3. Manusia Bertanggung Jawab atas Pilihannya
Asumsi penting lainnya adalah bahwa setiap individu bertanggung
jawab atas perilaku yang dipilihnya. Konselor tidak menyalahkan
lingkungan, masa lalu, atau orang lain atas kondisi konseli,
melainkan menekankan bahwa perubahan dapat terjadi hanya jika
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Pendahuluan

Sekolah modern berada pada persimpangan perubahan sosial yang
sangat cepat. Di tengah revolusi digital dan globalisasi informasi,
peserta didik kini tumbuh dalam lingkungan yang penuh stimulasi,
kompetisi, sekaligus tekanan. Akses tanpa batas terhadap media
sosial, meningkatnya tuntutan akademik, perubahan gaya hidup, serta
ekspektasi sosial yang semakin kompleks menciptakan kondisi yang
ambivalen atau menyediakan peluang luas bagi eksplorasi dan
pengembangan diri, namun pada saat yang sama memperbesar risiko
munculnya berbagai problem psikologis dan hambatan
perkembangan pribadi (Immaniar et al, 2025; Netrawati, 2018).
Dengan demikian, sekolah tidak lagi dapat menjalankan fungsi
tradisional sebagai lembaga transmisi pengetahuan semata. Mereka
dituntut untuk menjadi ekosistem belajar yang aman, inklusif, dan
suportif, tempat peserta didik dapat memperoleh bukan hanya
kecakapan akademik, tetapi juga kemampuan memahami diri,
mengelola emosi, serta menjaga kesehatan mental (Sabriftha &
Nafisah, 2025).

Dalam kerangka ini, bimbingan pribadi memegang peran yang
sangat strategis sebagai bagian integral dari sistem pendidikan
(Mahaly, 2025). Layanan ini tidak sekadar merespons masalah ketika
sudah muncul, tetapi bertujuan membangun kapasitas peserta didik
untuk berkembang secara optimal sepanjang rentang kehidupannya.
Guru BK memiliki fungsi yang lebih luas dari sekadar penyelesai
masalah, mereka bertugas sebagai fasilitator pertumbuhan,
pendamping refleksi, mediator hubungan sosial, serta penguat
ketahanan psikologis (Lattu, D. 2018). Melalui proses konseling,
asesmen, dan intervensi yang terstruktur, peserta didik dibantu untuk
mengenali kekuatan diri, memahami gaya belajar, mengidentifikasi
hambatan, serta mengembangkan strategi pengelolaan diri yang
adaptif.

Kebutuhan terhadap layanan ini semakin menguat berdasarkan
berbagai temuan empiris. Penelitian yang dikaji oleh Al Yasin et al
(2022) menunjukkan bahwa sekitar satu dari tujuh remaja di seluruh
dunia mengalami gangguan kesehatan mental, termasuk kecemasan,
depresi, dan distress emosional. Nadhira, (2023) mengindikasikan
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peningkatan kasus stres akademik, perundungan (bullying), tekanan
sosial, hingga gejala depresi yang terjadi di lingkungan satuan
pendidikan. Fenomena ini menunjukkan bahwa masalah mental dan
emosional tidak dapat dipandang sebagai isu individual semata, tetapi
sebagai persoalan sistemik yang menuntut respons lembaga
pendidikan secara komprehensif. Dengan demikian, bimbingan
pribadi tidak lagi dapat ditempatkan sebagai layanan tambahan,
melainkan sebagai pilar utama dalam kerangka pendidikan holistik.

Urgensi tersebut juga sejalan dengan paradigma pendidikan abad
ke-21 yang menekankan pembentukan karakter, kemampuan berpikir
kritis, kecerdasan emosional, adaptabilitas, dan ketahanan diri. Semua
kompetensi tersebut tidak dapat tumbuh secara optimal tanpa
dukungan bimbingan yang fokus pada aspek intrapersonal peserta
didik. Dalam praktiknya, bimbingan pribadi menyediakan ruang yang
aman bagi siswa untuk bercerita, mengklarifikasi perasaan,
menemukan perspektif baru, dan membangun pemahaman diri yang
lebih sehat (Mulyatiningsih, 2024). Di sisi lain, layanan ini berfungsi
memberikan edukasi preventif melalui program pengembangan diri,
pelatihan keterampilan sosial-emosional, serta kegiatan yang
memperkuat kesehatan mental di lingkungan sekolah.

Bab ini hadir untuk memberikan pemahaman menyeluruh
tentang bagaimana bimbingan pribadi berkontribusi terhadap
pengembangan diri dan kesehatan mental peserta didik. Pembahasan
mencakup landasan konseptual, perkembangan teori, bentuk-bentuk
layanan yang relevan, model praktik di sekolah, hingga strategi
implementasi yang adaptif terhadap tantangan era modern. Selain itu,
juga disajikan sejumlah contoh kasus dan rekomendasi praktis yang
dapat menjadi acuan bagi pendidik, konselor, dan pemangku
kebijakan dalam memperkuat layanan bimbingan pribadi yang efektif,
humanis, dan berkelanjutan. Dengan demikian, bab ini diharapkan
tidak hanya memperkaya referensi akademik, tetapi juga memberikan
inspirasi bagi pengembangan layanan bimbingan pribadi yang lebih
responsif terhadap kebutuhan peserta didik masa kini.

Perkembangan dunia pendidikan saat ini menuntut peserta didik
tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga kuat secara pribadi.
Dinamika kehidupan sekolah, tekanan sosial, serta perubahan emosi
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kebijakan anti kekerasan, sistem dukungan sebaya, penyediaan ruang
konseling yang nyaman, serta kegiatan pengembangan karakter.
Dengan pendekatan komprehensif ini, bimbingan pribadi menjadi
pilar penting dalam menjaga kesejahteraan psikologis dan mendorong
tumbuhnya peserta didik yang sehat mental, resilien, dan mampu
berfungsi optimal dalam kehidupan sehari-hari.

Penutup

Sebagai penutup, bab ini menegaskan bahwa sekolah modern harus
berfungsi lebih dari sekadar lembaga transmisi pengetahuan; ia wajib
menjadi ekosistem yang aman, inklusif, dan suportif bagi tumbuh
kembang peserta didik. Dinamika sosial, tekanan akademik, dan arus
informasi yang cepat meningkatkan risiko masalah psikologis
sekaligus membuka peluang pengembangan diri sehingga bimbingan
pribadi bukan lagi layanan tambahan, melainkan pilar pendidikan
yang esensial. Bukti empiris menunjukkan adanya peningkatan beban
emosional pada remaja, sehingga intervensi sekolah harus bersifat
preventif, responsif, dan remedial secara terpadu.

Bimbingan pribadi mempunyai peran strategis dalam
membangun kesadaran diri, regulasi emosi, kepercayaan diri,
kemampuan pengambilan keputusan, dan pembentukan karakter.
Secara praktis, guru BK bertindak sebagai fasilitator pertumbuhan
melakukan deteksi dini, menyediakan program pencegahan,
memberikan intervensi dasar, serta memediasi kolaborasi lintas pihak
(orang tua, guru lainnya, dan profesional kesehatan mental).

Oleh karena itu, penguatan layanan bimbingan pribadi
memerlukan komitmen sistemik: kebijakan sekolah yang mendukung,
pelatihan berkelanjutan bagi guru BK, alur rujukan yang jelas, serta
keterlibatan aktif keluarga dan komunitas. Investasi pada layanan ini
bukan hanya merespon masalah melainkan membentuk kapasitas
hidup peserta didik untuk menjadi individu yang matang secara
emosional, resilien, dan produktif. Dengan pendekatan yang
komprehensif dan kolaboratif, sekolah dapat mewujudkan tujuan
pendidikan holistik yang menjamin kesejahteraan psikologis
sekaligus potensi optimal generasi muda.
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Pendahuluan
Perkembangan sosial peserta didik merupakan salah satu fondasi

utama dalam proses pendidikan karena kemampuan untuk
berinteraksi, bekerja sama, dan membangun relasi positif menjadi
prasyarat penting bagi keberhasilan belajar. Di abad ke-21,
kompetensi sosial tidak hanya dipahami sebagai keterampilan
tambahan, tetapi sebagai kemampuan inti yang menentukan adaptasi
peserta didik terhadap lingkungan sekolah maupun masyarakat.
Berbagai penelitian menegaskan bahwa keterampilan sosial-
emosional memberikan kontribusi signifikan terhadap kesehatan
mental, performa akademik, kesiapan sekolah, kemampuan
memecahkan masalah, hingga kesejahteraan psikologis jangka
panjang (Handayani, 0.D. & Kaffa, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan tidak dapat hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi
harus memfasilitasi pengembangan relasi sosial yang sehat dan
berkelanjutan.

Di sisi lain, dinamika sosial peserta didik mengalami perubahan
seiring berkembangnya lingkungan keluarga, sekolah, serta media
digital. Kondisi keluarga sebagai ruang interaksi awal terbukti sangat
memengaruhi kemampuan sosial-emosional anak. Lingkungan
belajar di rumah yang positif, pola komunikasi orang tua-anak, serta
suasana emosional keluarga menjadi faktor utama yang berperan
dalam membentuk empati dan kemampuan anak memahami
perspektif orang lain (Li, et.al,, 2023). Ketika lingkungan domestik
kurang mendukung, anak berpotensi mengalami hambatan dalam
mengelola emosi, mengekspresikan diri, maupun membangun relasi
interpersonal di sekolah.

Dalam konteks pendidikan, tantangan interaksi sosial juga
semakin kompleks. Globalisasi, perbedaan latar belakang budaya,
serta penetrasi teknologi menyebabkan peserta didik menghadapi
tekanan sosial yang lebih besar dibanding generasi sebelumnya.
Kondisi ini berdampak pada meningkatnya kasus isolasi sosial,
rendahnya empati, perilaku agresif, hingga kesulitan bekerja dalam
kelompok. Fenomena tersebut telah diidentifikasi sebagai salah satu
ancaman bagi iklim sosial sekolah yang sehat, sehingga lembaga
pendidikan memerlukan pendekatan bimbingan sosial yang
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sistematis dan terintegrasi (Hidayah, 2023). Kegagalan
mengembangkan kemampuan sosial pada tahap ini akan berpengaruh
pada munculnya berbagai masalah emosi dan perilaku di jenjang
pendidikan selanjutnya.

Urgensi penguatan interaksi sosial juga ditekankan dalam
berbagai kebijakan pendidikan di tingkat nasional maupun
internasional. Negara berkembang seperti Thailand, misalnya,
menempatkan pengembangan sosial-emosional sebagai prioritas
kebijakan karena terbukti berdampak pada peningkatan kualitas
sumber daya manusia, penurunan masalah sosial, dan penguatan
produktivitas generasi muda (Rafiyya, et.al., 2024). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan sosial tidak sekadar berfungsi
membangun relasi interpersonal, tetapi juga memiliki implikasi
strategis bagi pembangunan bangsa.

Selain itu, program intervensi sosial-emosional yang -efektif
terbukti mampu meningkatkan fungsi sosial, rasa inklusivitas, dan
kesejahteraan peserta didik. Intervensi tersebut biasanya
menekankan aktivitas yang memfasilitasi komunikasi terbuka, kerja
sama, dan penguatan empati, sehingga mampu mencegah risiko
perilaku maladaptif serta memperbaiki kualitas interaksi di
lingkungan sekolah. Studi Hassani, (2024) menunjukkan bahwa
program penguatan kompetensi sosial-emosional secara signifikan
meningkatkan kemampuan peserta didik memahami emosi diri dan
orang lain, mengelola konflik, serta membangun relasi yang
konstruktif. Dengan demikian, bimbingan sosial menjadi kebutuhan
mendesak dalam proses pendidikan modern untuk menyiapkan
peserta didik sebagai individu yang adaptif, empatik, serta mampu
berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosial.

Hakikat Bimbingan Sosial dalam Pendidikan

Hakikat bimbingan sosial dalam pendidikan berakar pada
pemahaman bahwa manusia merupakan makhluk yang berkembang
melalui interaksi. Sejak usia dini, peserta didik belajar mengenali diri,
memahami orang lain, serta membangun hubungan melalui
pengalaman sosial yang terjadi secara alami maupun melalui proses
pendidikan yang terstruktur. Menurut Kurniati, (2025),
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Pendahuluan

Pada dasarnya, bimbingan akademik adalah proses pendampingan
yang dilakukan secara sadar, terarah, dan berkelanjutan untuk
membantu siswa mencapai keberhasilan belajar. Pendampingan ini
tidak sekadar berupa pemberian informasi, tetapi mencakup proses
pembinaan, pemahaman, dan fasilitasi agar siswa mampu mengenali
kekuatan dan kelemahannya serta menggunakan strategi belajar yang
efektif. Melalui bimbingan akademik, siswa dapat dibantu untuk lebih
siap menghadapi tantangan belajar, mengelola waktu dengan baik,
memecahkan masalah akademik, dan membangun kebiasaan belajar
yang positif.

Definisi Bimbingan Akademik Menurut Para Ahli

Bimbingan akademik merupakan salah satu aspek penting dalam
proses pendidikan yang berorientasi pada pengembangan
kemampuan belajar siswa secara menyeluruh. Para ahli pendidikan
memberikan penjelasan yang beragam mengenai bimbingan
akademik, namun seluruhnya menekankan pada aspek bantuan
sistematis dalam proses belajar. Menurut Prayitno (2017), bimbingan
akademik adalah proses pemberian bantuan yang terencana dan
berkesinambungan kepada individu dalam menghadapi masalah-
masalah belajar agar dapat mencapai prestasi yang optimal. Definisi
ini menekankan bahwa bimbingan akademik tidak bersifat insidental,
tetapi membutuhkan perencanaan dan pemantauan.

Sementara itu, Winkel (2009) menyatakan bahwa bimbingan
akademik merupakan upaya membantu peserta didik dalam
menyusun strategi belajar, mengembangkan kebiasaan belajar yang
baik, serta menyesuaikan diri dengan tuntutan akademik. Dalam
pandangan ini, guru tidak hanya fokus pada kesulitan belajar siswa,
tetapi juga berperan dalam mengarahkan mereka untuk memiliki
strategi yang efektif.

Menurut Yusuf (2018), bimbingan akademik ialah proses
fasilitasi yang membantu peserta didik memahami kemampuan diri,
mengatasi hambatan akademik, merencanakan tujuan belajar, dan
mencapai perkembangan belajar secara optimal. Penjelasan ini
menegaskan pentingnya peran pembimbing dalam membantu siswa
mengenali potensi diri sebagai bagian dari proses belajar.
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Dari berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
bimbingan akademik merupakan serangkaian proses bantuan yang
diberikan kepada siswa dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi kegiatan belajar secara efektif untuk mencapai
perkembangan akademik sesuai kemampuan dan Kkarakteristik
mereka.

Tujuan Bimbingan Akademik

Tujuan utama bimbingan akademik adalah membantu siswa mencapai
perkembangan belajar yang optimal. Namun, tujuan ini memiliki
beberapa turunan yang lebih spesifik. Pertama, bimbingan akademik
bertujuan membantu siswa mengembangkan kebiasaan belajar yang
efektif. Pada tahap usia ini, anak belum memiliki pengalaman belajar
yang mapan sehingga membutuhkan arahan mengenai cara mencatat,
mengorganisasi informasi, mengatur waktu belajar, dan memahami
materi secara mandiri. Bimbingan akademik membantu siswa
membentuk rutinitas belajar sejak awal. Kedua, bimbingan akademik
bertujuan mengatasi kesulitan belajar yang dialami siswa. Kesulitan
tersebut dapat berupa ketidakmampuan memahami materi,
kurangnya fokus, rendahnya keterampilan membaca atau berhitung,
hingga kecemasan belajar. Dengan pendampingan yang tepat, guru
dapat membantu siswa menemukan solusi dan mencegah terjadinya
kegagalan akademik yang berkepanjangan.

Ketiga, tujuan bimbingan akademik adalah mengembangkan
kemandirian belajar. Keempat, bimbingan akademik bertujuan
meningkatkan motivasi belajar siswa. Melalui penguatan, suasana
kelas yang positif, dan kegiatan pembelajaran bermakna, guru dapat
meningkatkan motivasi siswa sehingga mereka lebih siap menghadapi
proses  belajar. Kelima, bimbingan akademik bertujuan
mengoptimalkan potensi akademik setiap siswa. Setiap anak memiliki
keunikan dan kekuatan yang berbeda, sehingga bimbingan akademik
bertugas membantu siswa memaksimalkan kemampuan sesuai
potensi masing-masing. Hal ini mencakup pengembangan minat,
bakat, dan kecepatan belajar. Dengan demikian, tujuan bimbingan
akademik bukan hanya membantu siswa mendapatkan nilai yang baik,
tetapi juga membentuk fondasi karakter dan keterampilan belajar
yang akan mendukung keberhasilan mereka dalam jangka panjang.
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Fungsi Bimbingan Akademik: Preventif, Kuratif, dan

Pengembangan

Bimbingan akademik memiliki tiga fungsi utama, yakni preventif,

kuratif, dan pengembangan. Ketiganya saling terkait dan perlu

dilaksanakan dalam proses pembelajaran sehari-hari.

1. Fungsi Preventif
Fungsi preventif bertujuan mencegah timbulnya masalah belajar
pada siswa. Melalui fungsi ini, guru memberikan bimbingan sejak
awal agar siswa memiliki bekal yang cukup untuk menghadapi
tuntutan akademik. Contohnya, guru mengajarkan cara belajar
yang baik, memberikan arahan mengenai disiplin belajar, serta
membantu siswa mengelola waktu. Dengan adanya fungsi
preventif, siswa diharapkan dapat meminimalkan kesulitan belajar
dan memiliki kesiapan menghadapi materi pelajaran.

2. Fungsi Kuratif
Fungsi kuratif bertujuan mengatasi permasalahan belajar yang
sudah terjadi. Guru memberikan bantuan khusus bagi siswa yang
mengalami kesulitan, seperti kesulitan membaca, berhitung,
memahami instruksi, atau mengalami kecemasan belajar. Bentuk
bantuan dapat berupa bimbingan perorangan, pemberian materi
tambahan, penyesuaian tugas, atau pendekatan diferensiasi
pembelajaran. Fungsi kuratif mencegah masalah berkembang
menjadi hambatan besar yang dapat memengaruhi prestasi
akademik siswa.

3. Fungsi Pengembangan
Fungsi pengembangan bertujuan membantu siswa mencapai
potensi optimalnya. Guru tidak hanya fokus pada siswa yang
mengalami kesulitan, tetapi juga memberikan peluang bagi siswa
yang memiliki kemampuan lebih untuk berkembang. Misalnya,
menyediakan proyek menantang bagi siswa berbakat akademik,
memberi kesempatan presentasi, atau mendorong eksplorasi
minat tertentu. Fungsi pengembangan mendukung siswa untuk
tumbuh menjadi individu yang percaya diri, kreatif, dan mampu
mengelola diri dalam belajar.
Ketiga fungsi tersebut harus berjalan seimbang agar bimbingan

akademik dapat memberikan dampak yang signifikan bagi

pertumbuhan siswa.
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Pendahuluan

Bimbingan karier merupakan proses sistematis dalam membantu
individu memahami dirinya, mengenali peluang memperoleh
pekerjaan, dan membuat keputusan yang tepat untuk masa depan.
Pekerjaan tidak serta merta dapat disamakan dengan karier. Istilah
pekerjaan merujuk pada setiap aktivitas yang menghasilkan barang
atau jasa, sedangkan karier dipahami sebagai profesi atau posisi yang
dijalani secara berkelanjutan, dihargai sebagai panggilan hidup, serta
mempengaruhi pola pikir, sikap, dan gaya hidup seseorang. Dengan
demikian, karier merupakan arah atau tujuan profesional yang dipilih
secara sadar dan digeluti secara serius dalam rentang perjalanan
kehidupan kerja seseorang. Perkembangan karier tidak terjadi secara
tiba-tiba; proses menuju puncak karier menuntut perencanaan yang
matang, komitmen yang kuat, serta peningkatan kompetensi secara
berkesinambungan. Salah satu langkah strategis untuk membangun
karier yang kokoh adalah mengidentifikasi bakat, minat, dan potensi
diri sejak dini. Masa remaja menjadi fase krusial untuk mengenali
kekuatan personal dan kecenderungan profesional yang ingin
dikembangkan. Dengan pemahaman diri yang baik, individu tidak
hanya mampu memilih jalur karier yang sesuai, tetapi juga memiliki
peluang lebih besar untuk menapakinya secara optimal hingga
mencapai keberhasilan yang berkelanjutan.

Dalam konteks pendidikan, bimbingan karier tidak hanya
menuntun peserta didik memilih jurusan atau pekerjaan, tetapi juga
menyiapkan mereka menjadi individu adaptif yang mampu
menghadapi perkembangan dunia kerja yang dinamis. Konsep
bimbingan karier berorientasi masa depan menekankan bagaimana
peserta didik memproyeksikan diri di masa depan, mengembangkan
tujuan jangka panjang, serta membangun strategi mencapai tujuan
tersebut. Orientasi masa depan mencakup dimensi kognitif
(pengetahuan tentang masa depan), afektif (harapan dan motivasi),
serta perilaku (tindakan yang mendukung pencapaian tujuan).
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| 2 g
Gambar 13.1: Panduan Pelayanan Bimbingan Karier

Sumber: https://waskitamandiribk.wordpress.com, 2012

Teori Perkembangan Karier

Teori utama yang relevan dalam bimbingan karier berorientasi masa

depan diantaranya adalah:

1. Teori Super
Teori ini menekankan pengembangan karier sebagai proses
seumur hidup yang melibatkan konsep diri dan bagaimana
individu mengelola berbagai peran dalam kehidupan (life-span, life-
space). Konsep ini menjelaskan bahwa pilihan karier dipengaruhi
oleh pemahaman diri dan perubahan peran dari waktu ke waktu,
diilustrasikan melalui konsep pelangi karier kehidupan (life career
rainbow) yakni representasi visual yang menunjukkan hubungan
antara tahap-tahap kehidupan individu dan tahapan
perkembangan karier yang sesuai dengan tugas-tugas
perkembangan dalam setiap tahap. Pelangi ini menggambarkan
bagaimana berbagai peran seperti anak, pelajar, pekerja, warga
negara, saling terkait dengan berbagai aspek kehidupan, seiring
dengan perjalanan karier individu.
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Life Rainbow

,‘ Maintenance
40 45 50 45-64
35 55 g
parent Decline
Exploration 30 Worker 0 65+
15-24 25 Citizen &
20 Lelsurite 70

Growth 1 15
Birth 14 10
W™ s

Ages

Establishment

25-44

Student 75
Child

Life roles

Lifestyle hiid Soxdent Leurte Orin Worter parent

factors ,
) 4

Situation determinants

Environmental determinants ‘ Personal determinants

Labour market Psychological

Employment practics Biological
Historical

Socioeconomic

Gambar 13.2: Teori Super: Perkembangan Karier
Sumber: https://career.iresearchnet.com/career-
development/supers-career-development-theory, 2025.

2. Teori Holland

Teori Holland yang dikenal dengan model RIASEC (Realistic,
Investigative, Artistic, Social, Enterprising, dan Conventional),
merupakan salah satu teori paling berpengaruh dalam bidang
peminatan dan pemilihan karier. Teori ini menjelaskan bahwa
setiap individu memiliki kecenderungan kepribadian tertentu yang
berkaitan dengan minat terhadap jenis pekerjaan tertentu.
Individu akan mencapai kepuasan dan keberhasilan karier yang
lebih tinggi apabila terdapat kesesuaian antara tipe kepribadian
dan lingkungan Kkerja yang ditempati. Tipe Realistik (R)
menggambarkan individu yang menyukai aktivitas fisik dan
praktis, seperti bekerja dengan alat, mesin, atau di luar ruangan.
Tipe Investigatif (1) mencerminkan minat terhadap aktivitas
analitis, observasi, serta pemecahan masalah ilmiah. Sementara itu,
tipe Artistik (A) menunjukkan kecenderungan pada pekerjaan
kreatif, ekspresif, dan bebas dari struktur yang kaku, misalnya
dalam bidang seni, musik, atau sastra. Tipe Sosial (S) berfokus pada
aktivitas yang melibatkan seperti
membantu, mengajar, atau melayani orang lain. Tipe Enterprising

interaksi antarmanusia,
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Layanan BK di Lingkungan Sekolah

Bimbingan dan Konseling (BK) merupakan elemen vital dalam sistem
pendidikan, berperan sebagai pilar utama untuk pertumbuhan
menyeluruh siswa. Walaupun tujuan dasarnya mirip-sama untuk
mendukung individu meraih potensi terbaik, pelaksanaan dan
penekanan layanan BK beragam tergantung pada konteks sekolah
(pendidikan dasar dan menengah) dan universitas (pendidikan
tinggi). Variasi ini didasari oleh tingkatan kematangan berpikir,
tantangan pertumbuhan, serta kebutuhan khusus siswa di setiap
tingkat pendidikan.

Di institusi pendidikan, layanan bimbingan konseling disusun
dengan cara yang terstruktur dan menyatu dalam program
pendidikan formal. Prioritas utamanya adalah kemajuan dalam empat
aspek layanan: individu, sosial, pembelajaran, dan karir. Para konselor
sekolah (Guru BK) memiliki peran penting dalam mencegah
permasalahan dan melakukan intervensi sejak awal. (Permendikbud
No. 111, 2014).

Jenis-jenis layanan BK di sekolah meliputi (Nurlaily, 2019):

1. Layanan Orientasi
Mendukung peserta didik untuk menyesuaikan diri dengan kondisi
fisik, sosial, dan aturan sekolah yang baru, khususnya bagi yang
baru masuk. Program ini bertujuan untuk menghindari munculnya
kesulitan adaptasi di kemudian hari dengan cara memberi
pemahaman awal tentang lingkungan, norma, dan fasilitas yang
ada (Sasmita et al, 2025).Berikut adalah penjelasan rinci
mengenai Layanan Orientasi BK bagi siswa:
a. Tujuan Utama Layanan Orientasi

Tujuan utama layanan orientasi adalah mempercepat proses

adaptasi dan sosialisasi siswa baru. Secara spesifik, tujuannya

meliputi:

1) Mengenal Lingkungan Sekolah: Membantu siswa untuk
memahami fasilitas fisik yang ada di sekolah seperti ruang
kelas, laboratorium, perpustakaan, toilet, kantin, dan lainnya.

2) Mengidentifikasi Struktur Sosial: Memperkenalkan siswa
kepada personel penting di sekolah, termasuk kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, pengajar mata pelajaran, staf
administrasi, dan khususnya guru Bimbingan dan Konseling.
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3) Memahami Aturan dan Budaya: Memberikan penjelasan
yang jelas mengenai peraturan sekolah, hak serta kewajiban
siswa, serta norma akademik dan budaya yang berlaku di
lingkungan sekolah tersebut.

4) Mengurangi Rasa Cemas: Menolong siswa untuk mengurangi
rasa khawatir, takut, atau kerinduan rumah yang sering
dirasakan oleh siswa baru ketika menghadapi lingkungan
yang tidak familiar.

5) Meningkatkan Rasa Kepemilikan: Mengembangkan rasa
nyaman dan memiliki terhadap sekolah baru dari awal.

b. Sasaran dan Materi Layanan Orientasi

Layanan Orientasi lazimnya diberikan kepada:

1) Murid Baru: Khususnya untuk anak-anak yang baru masuk di
kelas 1 SD, kelas 7 SMP, serta kelas 10 SMA /SMK.

2) Murid yang Berpindah: Mereka yang baru bergabung di
tengah-tengah perjalanan pendidikan.

3) Materi yang disampaikan dalam sesi orientasi sangat
bervariasi, mencakup:

4) Informasi Akademik: Struktur kurikulum, mekanisme
penilaian, jadwal pelajaran, serta harapan akademik.

5) Fasilitas dan Sumber Daya: Penggunaan perpustakaan, akses
ke komputer dan internet, serta sarana olahraga.

6) Aturan-Aturan: Kebijakan mengenai seragam, kehadiran,
keterlambatan, serta sanksi untuk pelanggaran.

7) Kegiatan Non-Akademis: Pengenalan terhadap
ekstrakurikuler, organisasi siswa (OSIS), serta aktivitas
siswa lainnya.

8) Fungsi Guru BK: Penjelasan tentang kapan dan bagaimana
murid dapat menghubungi guru BK saat menghadapi
permasalahan.

c. Metode Pelaksanaan
Layanan orientasi biasanya diadakan secara menyeluruh dalam
acara Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) atau
Orientasi Studi dan Pengenalan Kampus (OSPEK) ketika berada
di universitas. (Prayitno & Amti, 2013).
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Metode yang digunakan meliputi:

1) Pemaparan Informasi: Presentasi atau ceramah dari pihak
sekolah/universitas.

2) Tur Kampus/Sekolah (Campus Tour): Kunjungan langsung
ke berbagai fasilitas.

3) Diskusi dan Tanya Jawab: Sesi interaktif untuk
mengklarifikasi keraguan siswa.

4) Simulasi atau Permainan: Kegiatan kelompok yang
dirancang untuk memecah kekakuan dan memfasilitasi
interaksi sosial antar siswa baru.

Secara singkat, layanan orientasi merupakan panduan awal
yang diberikan kepada para siswa untuk memastikan mereka
dapat memulai perjalanan belajar mereka di lingkungan baru
dengan mudah, nyaman, dan dengan sedikit kendala..

2. Layanan Informasi
Penyampaian informasi dan fakta yang objektif tentang pendidikan
lanjutan, sektor pekerjaan, risiko napza, atau kesehatan reproduksi
bertujuan untuk meningkatkan wawasan siswa. Layanan Informasi
dalam Bimbingan dan Konseling (BK) berfungsi sebagai layanan
fundamental yang dirancang untuk memberikan pemahaman
kepada individu (siswa) mengenai berbagai informasi penting yang
berkaitan dengan perkembangan diri mereka secara optimal.
Sasaran utama dari layanan ini adalah untuk menyediakan
siswa dengan pengetahuan yang tepat dan objektif agar mereka
dapat membuat keputusan yang benar, merencanakan masa depan,
dan menghadapi tantangan hidup dengan efektif.(Prayitno & Amti,
2013). Berikut adalah penjelasan rinci mengenai Layanan
Informasi BK bagi siswa:
a. Tujuan Utama Layanan Informasi
Tujuan layanan informasi sangat spesifik, yaitu untuk
menyebarkan data dan fakta yang dibutuhkan siswa dalam
berbagai aspek kehidupan:
1) Pembuatan  Keputusan: Membantu pelajar dalam
menentukan pilihan yang berinformasi terkait jalur karier,
pendidikan lanjut, atau bidang studi yang akan diambil.
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masalah yang dihadapi, dan tujuan akhir pendidikan di jenjang
tersebut. Berikut adalah ringkasan perbedaan fokus BK di kedua

jenjang tersebut:

Tabel 14. 3: Perbedaan Bimbingan Konseling di Sekolah dan
Perguruan Tinggi

Aspek Pembeda

Bimbingan Konseling
di Sekolah

Bimbingan Konseling di
Perguruan Tinggi

Fokus Utama

Perkembangan holistik
(pribadi, sosial, belajar,
karier) yang terstruktur
dan preventif.

Kesiapan karier, kesehatan
mental, kemandirian, dan
penyesuaian diri dewasa.

Sifat Layanan

Terstruktur, terintegrasi
dalam kurikulum, dan
wajib diikuti siswa.

Lebih fleksibel, sukarela,
responsif, dan berbasis
kebutuhan spesifik

mahasiswa.
Orientasi Preventif (pencegahan Kuratif/Remedial
masalah dini) dan (penyembuhan masalah
Developmental yang sudah ada) dan
(pengembangan). Aplikatif (persiapan kerja).

Peran Konselor

Guru BK sebagai
pendidik, fasilitator, dan
manajer kelas
bimbingan.

Konselor/Psikolog
klinis/Dosen PA sebagai
ahli spesialis dan
fasilitator karier.

Kemandirian
Siswa

Rendah, masih
membutuhkan banyak
arahan dan pengawasan
dari guru dan orang tua.

Tinggi, mahasiswa
diharapkan mandiri dalam
mengambil keputusan dan
mengelola studi.

Contoh Layanan

Orientasi sekolah,
bimbingan belajar,
penempatan ekskul,
konseling perorangan
masalah pertemanan.

Bimbingan Kkarier,
konsultasi psikologis
mendalam, workshop CV &
wawancara, manajemen
stres akademik.

Secara ringkas:

Sumber: Tabel diolah Penulis.

1. Disekolah, BK berfungsi sebagai fondasi yang membantu siswa
membangun dasar keterampilan hidup dan akademik yang kuat
dengan banyak arahan.

2. Diperguruan
membantu

tinggi,

mahasiswa mandiri,

BK berfungsi

sebagai jembatan yang

mengelola  kompleksitas

kehidupan dewasa, dan bersiap memasuki dunia profesional.
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Pendahuluan

Pada praktik dunia konseling modern, ketersediaan beragam Teknik
intervensi tidak lagi cukup untuk menjamin adanya hasil terapi yang
sukses. Tantangan sebenarnya terletak pada kemampuan para
praktisi konseling dalam membuat asesmen yang akurat serta
menentukan intervensi yang pantas untuk dilakukan (Youngstrom et
al, 2017). Di sekolah, mereka yang bertugas dalam menjalankan
konseling biasanya dipegang oleh Guru BK, Konselor Sekolah, atau
pun Psikolog Sekolah dalam tulisan ini kami sebut sebagai terapis.
Dalam ekosistem yang kompleks seperti sekolah, peran dari seorang
terapis cukup menuntut (Hewitt et al., 2024). Para praktisi bertugas
bukan hanya mendukung kemajuan akademik murid, tetapi juga
memandu kebutuhan karir dan sosial-personal, yang sering
terhambat karena adanya sumber daya dan waktu yang terbatas
secara sistemik (Gilreath, 2024). Terapis akan mengalami kewalahan,
karena banyaknya jumlah populasi murid dan rentang spektrum
masalah yang ada, dari masalah krisis personal hingga masalah
perkembangan pada umumnya. Sehingga, terapis tidak bisa mengatasi
semua hal (Victor et al., 2022).

Keputusan dalam memilih intervensi yang tepat baik individual
maupun kelompok, khususnya dalam lingkungan dengan tuntutan
tinggi tidak hanya bergantung kepada implikasi Kklinis, tetapi
membutuhkan Keputusan krisis yang berdampak kepada efikasi,
efisiensi, dan alokasi sumber daya yang disediakan (Pervaiz et al,,
2024; Taiwo, 2025). Pentingnya pemilihan ini diperkuat dalam
konteks sekolah. Konseling individu menyediakan suaka yang aman
dan nyaman untuk membicarakan tentang privasi, menangani
perilaku berisiko tinggi, memproses trauma, atau mengelola distress
psikologis berat (Erikson Cornish et al., 2019; Klein et al,, 2020).
Konseling ini membutuhkan modalitas Ketika konseling murid
ditempatkan dalam posisi terpenting atau Ketika isu yang diberikan
terlalu sensitif atau kompleks untuk dibagi (Letournou, 2015).

Kebalikannya, konseling kelompok akan menjadi alat yang cukup
efisien dan kuat serta sesuai untuk konteks pendidikan. Konseling ini
secara langsung akan menangani masalah perkembangan murid yang
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berhubungan dengan pengaruh oleh teman-temannya di sekolah
(Johnson et al, 2023). Isu umum yang ditangani biasanya tentang
kurangnya social skills, mengelola tekanan teman sebaya, mengatasi
masalah kecemasan tes, masalah keluarga, dan sebagainya (Thomas et
al, 2017). Modalitas dari konseling jenis ini akan membuat murid
akan mendapatkan manfaat terapi yang baik secara universal.
Konseling ini juga akan membuat murid sadar bahwa mereka tidak
sendirian dalam masalah yang dialami (Cerolini et al., 2023).

Pemilihan jenis konseling yang tidak tepat akan mengakibatkan
adanya konsekuensi. Misalnya, menempatkan murid yang memiliki
kecemasan sosial ke dalam kelompok, akan meningkatkan distres
yang mereka miliki dan berujung pada penarikan diri (Hjeltnes et al,,
2015). Sebaliknya, sesi perorangan untuk mengatasi masalah
perundungan akan membuat gagal dalam menyimpulkan dinamika
teman sebaya yang sering menjadi masalah inti (Trach et al., 2018).
Karena itu, sebagai terapis harus memastikan keahlian dalam triase
diagnostik (kemampuan dalam menilai kebutuhan murid dan secara
strategis menentukan modalitas yang sesuai) dengan kompetensi
utama (Stigter-Outshoven et al.,, 2024).

Konseling Individu

Konseling individu merupakan salah satu praktik terapeutik yang
menjadi rujukan terutama dalam konteks pendidikan. Tujuan dari
konseling individu adalah untuk menyediakan layanan profesional
yang bersifat rahasia, memiliki ruang suportif untuk murid dalam
mengeksplorasi perasaan, keyakinan, dan perilaku (Davenport, 2017;
Nelson et al, 2021). Konseling individu menyediakan fokus dan
keamanan tingkat tinggi, efektivitas yang diberikan dalam konseling
individu terletak dari beberapa prinsip terkait dengan pondasi
konseling satu persatu (Ormond et al., 2017).

Dalam konseling individu terdapat terminologi “therapeutic
alliance” yang mendefinisikan bahwa perekanan antara klien dengan
terapis membuat tujuan konseling akan tercapai melalui tugas khusus
yang sudah disepakati kedua belah pihak (Fliickiger et al., 2018;
Nienhuis et al., 2018; Zilcha-Mano, 2018). Konsep ini berasal dari
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terganti untuk kedalaman, privasi, dan keamanan. Hal ini membuat
konseling individu tidak bisa dinegosiasi untuk masalah dengan risiko
tinggi, memproses trauma, dan pengungkapan rahasia tingkat tinggi.
Kebalikannya, konseling kelompok menyediakan laboratorium sosial
dinamis, yang menyediakan faktor kesembuhan secara universal dan
pembelajaran interpersonal, konseling ini lebih cocok untuk dipakai
untuk meningkatkan tantangan perkembangan seperti kemampuan
sosial.

Implikasi umum terhadap praktisi, Kkhususnya yang
mempraktikkan konseling di lingkungan sekolah, hal penting yang
tidak bisa ditawar adalah adanya asesmen pra intervensi untuk
meningkatkan keamanan dan risiko, kesiapan kelompok, dan tujuan
dari terapi. Asesmen yang akurat merupakan pondasi etis dan efektif,
asesmen dapat menghindari luaran yang berbahaya seperti
menempatkan murid yang rentan pada kelompok yang aktif atau
mengisolasi murid yang kesepian dalam konseling individu. Terakhir,
semakin berkembangnya keilmuan di bidang konseling sekolah,
praktik konseling efektif terletak di penggunaan kedua modalitas
secara bijaksana, berurutan, dan terintegrasi.
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Pendahuluan

Tujuan dari pemanfaatan instrumen dan asesmen dalam bimbingan
konseling adalah untuk memperoleh gambaran menyeluruh tentang
kebutuhan perkembangan peserta didik. Informasi ini kemudian
dapat dijadikan dasar dalam merancang program bimbingan dan
konseling yang tepat dan efektif (Tere & Herdi, 2021). Proses asesmen
ini sangat penting untuk mengidentifikasi area yang membutuhkan
intervensi, baik dalam aspek akademik, personal, maupun sosial
(Atma et al., 2024). Hal ini sejalan dengan kebutuhan sekolah untuk
melakukan evaluasi guna menemukan masalah dalam pelaksanaan
bimbingan karier serta merumuskan solusi yang lebih inovatif (Atma
et al,, 2024). Selain itu, penggunaan instrumen tes dan non-tes dalam
asesmen memungkinkan konselor sekolah untuk mengumpulkan
berbagai informasi terkait potensi dan tantangan siswa, meskipun
dalam praktiknya kondisi di lapangan sering kali berbeda-beda
(Zatrahadi et al., 2022).

Di lingkungan pendidikan, instrumen dan asesmen pendidikan
memiliki peran krusial dalam mendukung perkembangan holistik
peserta didik, yang meliputi aspek pribadi, akademik, dan sosial (S.
Wahyuni et al, 2024). Bimbingan dan konseling memiliki peranan
vital dalam mendukung keberhasilan program pendidikan, serta
membantu siswa untuk mengoptimalkan potensi diri mereka (Sasmita
etal, 2021). Melalui proses bimbingan dan konseling, siswa diberikan
bantuan untuk memahami diri mereka sendiri, mengenali lingkungan
sekitar, serta merencanakan masa depan karier mereka dengan lebih
terarah, yang pada akhirnya mendukung pencapaian tujuan
pendidikan nasional (Atma et al.,, 2024).

Pengertian Instrumen dan Asesmen dalam Bimbingan
Konseling

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dan
informasi terkait peserta didik, sementara asesmen merupakan
proses yang terstruktur dalam mengumpulkan, menganalisis, dan
menafsirkan data tersebut untuk mengambil keputusan yang tepat
dalam bimbingan. Proses asesmen ini sangat penting untuk
mengidentifikasi aspek yang membutuhkan intervensi, mulai dari
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bidang akademik hingga aspek personal dan sosial (Atma et al., 2024).
Asesmen dapat diartikan sebagai suatu penilaian yang mencakup
pengumpulan informasi yang bertujuan untuk menganalisis
kebutuhan peserta didik secara menyeluruh, yang kemudian
digunakan untuk merancang program bimbingan dan konseling yang
sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu (Atma et al., 2024;
Nasution, 2021). Oleh karena itu, instrumen dan asesmen menjadi
dasar bagi konselor untuk merancang strategi intervensi yang efektif
yang dapat mengatasi kebutuhan spesifik setiap individu dalam
konteks Pendidikan (Rakhmawati, 2023).

Instrumen merujuk pada alat fisik atau teknis yang digunakan
untuk mengumpulkan data, sedangkan asesmen mencakup
keseluruhan proses evaluasi yang menggunakan instrumen tersebut
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang
individu (Atma et al.,, 2024). Dengan demikian, instrumen berfungsi
sebagai alat bantu dalam pengumpulan data, sementara asesmen
adalah kerangka kerja konseptual yang memandu dalam menafsirkan
data tersebut untuk tujuan bimbingan (Kurniati, 2018).

Jenis-Jenis Instrumen dalam Bimbingan Konseling

1. Tes Psikologi
Tes psikologi mencakup berbagai alat evaluasi standar yang
dirancang untuk mengukur aspek kognitif, emosional, dan perilaku
individu, seperti kecerdasan, kepribadian, minat, dan bakat. Tes ini
sangat penting dalam bimbingan dan konseling karena membantu
konselor memahami lebih dalam potensi dan masalah yang
dihadapi peserta didik (Aryani et al., 2022). Hasil dari tes psikologi
ini menjadi dasar yang kuat dalam merancang intervensi
bimbingan yang disesuaikan, mendukung pengembangan karier
dan penyesuaian diri siswa baik di lingkungan pendidikan maupun
masyarakat (Atma et al., 2024).

2. Kuesioner
Kuesioner adalah instrumen non-tes yang efektif untuk
mengumpulkan data kualitatif dan kuantitatif mengenai persepsi,
sikap, minat, dan preferensi siswa secara efisien dari banyak

Aprinalistria

261



Penggunaan Instrumen dan A Dalam Bimbingan K

mengidentifikasi masalah, tetapi juga mengungkap kekuatan dan
potensi unik konseli, yang dapat dioptimalkan dalam proses
konseling untuk mencapai solusi yang lebih menyeluruh. Oleh
karena itu, instrumen asesmen yang dirancang dengan baik tidak
hanya berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai penggerak
untuk pengembangan pribadi dan sosial konseli (Hidayati et al.,
2021).

2. Saran untuk Pengembangan Instrumen Asesmen yang Lebih
Relevan dan Efektif di Masa Depan
Pengembangan instrumen asesmen di masa depan harus
melibatkan integrasi teknologi digital dan penyesuaian terhadap
dinamika sosial-budaya yang terus berkembang, guna
menghasilkan alat ukur yang lebih responsif dan akurat terhadap
kompleksitas individu (Leech et al, 2011). Hal ini termasuk
penggunaan metode adaptif berbasis komputer untuk
personalisasi asesmen, serta pengembangan instrumen yang
sensitif terhadap budaya untuk berbagai populasi. Sebagai contoh,
pengembangan instrumen berbasis kecerdasan buatan yang
mampu menganalisis pola perilaku dan respons emosional konseli
secara real-time dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam bagi konselor (Swan et al., 2023).
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Pendahuluan

Pendidikan bukan sekadar proses transfer ilmu, melainkan
pembentukan karakter dan pengembangan potensi anak secara
menyeluruh. Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan sinergi
antara empat aktor utama: konselor, pendidik (guru), orang tua, dan
lembaga pendidikan. Kolaborasi ini menjadi fondasi penting dalam
menciptakan lingkungan Dbelajar yang sehat, inklusif, dan
berkelanjutan.

Pendidikan merupakan suatu proses yang dirancang secara
sistematis untuk membantu peserta didik mencapai perkembangan
optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Pendidikan tidak
hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga mencakup
pembentukan karakter, pengembangan sosial-emosional, serta
penanaman nilai moral dan spiritual. Dengan demikian, keberhasilan
pendidikan tidak dapat dicapai hanya melalui satu pihak, melainkan
memerlukan keterlibatan dan kolaborasi dari berbagai komponen
yang ada di lingkungan pendidikan.

Salah satu bentuk kolaborasi yang memiliki pengaruh besar
terhadap perkembangan peserta didik adalah kerja sama antara
konselor, pendidik, orang tua, dan lembaga pendidikan. Keempat
komponen tersebut memiliki peran dan tanggung jawab yang saling
melengkapi dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang harmonis
dan efektif. Konselor bertugas memberikan layanan bimbingan dan
konseling agar peserta didik mampu memahami diri, mengatasi
berbagai permasalahan pribadi maupun sosial, serta mengembangkan
kemampuan pengambilan keputusan yang tepat. Pendidik berperan
dalam proses pembelajaran formal dan pengembangan kompetensi
akademik, sedangkan orang tua merupakan pendidik pertama dan
utama dalam pembentukan karakter anak. Sementara itu, lembaga
pendidikan menjadi wadah yang mengatur sistem, kebijakan, dan
kultur sekolah yang memungkinkan seluruh unsur tersebut dapat
berkolaborasi secara produktif.

Dalam praktiknya, kolaborasi antara konselor, pendidik, orang
tua, dan lembaga pendidikan tidak selalu berjalan secara ideal. Masih
terdapat kesenjangan komunikasi, perbedaan persepsi, dan
kurangnya koordinasi dalam menangani permasalahan peserta didik.
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Misalnya, ketika seorang peserta didik mengalami kesulitan belajar
atau permasalahan emosional, sering kali hanya satu pihak yang
mengambil tindakan tanpa keterlibatan pihak lain. Hal ini
mengakibatkan penanganan masalah menjadi kurang menyeluruh
dan tidak berkesinambungan. Padahal, setiap aspek perkembangan
peserta didik saling berkaitan dan membutuhkan pendekatan yang
terpadu.

Selain itu, tantangan pendidikan di era modern semakin
kompleks. Peserta didik tidak hanya dihadapkan pada tuntutan
akademik yang tinggi, tetapi juga pada pengaruh lingkungan sosial dan
perkembangan teknologi digital yang dapat memengaruhi perilaku,
nilai, serta cara berpikir mereka. Dalam konteks ini, kolaborasi
antarpihak menjadi sangat penting untuk membangun mekanisme
dukungan yang komprehensif. Konselor perlu bekerja sama dengan
guru untuk mengidentifikasi masalah belajar atau perilaku peserta
didik di kelas, berkoordinasi dengan orang tua untuk memahami
kondisi anak di rumah, serta berkomunikasi dengan pihak lembaga
pendidikan agar kebijakan sekolah sejalan dengan prinsip
kesejahteraan peserta didik.

Kolaborasi tersebut tidak hanya bersifat administratif, melainkan
merupakan kemitraan yang berlandaskan pada kepercayaan,
komunikasi terbuka, dan kesamaan visi dalam mendukung
keberhasilan peserta didik. Melalui sinergi yang baik, layanan
bimbingan dan konseling dapat berfungsi lebih optimal dalam
memfasilitasi pertumbuhan pribadi, sosial, akademik, dan Kkarier
peserta didik. Dengan demikian, kolaborasi antara konselor, pendidik,
orang tua, dan lembaga pendidikan tidak sekadar menjadi kebutuhan
teknis, tetapi juga merupakan wujud implementasi dari pendidikan
holistik yang menempatkan peserta didik sebagai pusat perhatian
utama.

Lebih jauh, paradigma pendidikan abad ke-21 menuntut adanya
keterlibatan semua pihak dalam proses pembelajaran dan
pengasuhan anak. Konsep school-based collaboration yang
menekankan Kkolaborasi antarkomponen pendidikan menjadi
pendekatan yang relevan untuk diimplementasikan di sekolah.
Melalui pendekatan ini, lembaga pendidikan tidak hanya berfungsi
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ekosistem pendidikan yang sehat dan berkeadilan, di mana setiap
anak memperoleh kesempatan untuk berkembang sesuai dengan
potensi dan kebutuhannya.

Pada akhirnya, dapat ditegaskan bahwa kolaborasi antara
konselor, pendidik, orang tua, dan lembaga pendidikan bukan hanya
menjadi pilihan strategis, tetapi kebutuhan fundamental dalam dunia
pendidikan modern. Keberhasilan pendidikan tidak lagi diukur dari
capaian akademik semata, melainkan dari sejauh mana sekolah
mampu menciptakan lingkungan yang peduli, komunikatif, dan
mendukung kesejahteraan peserta didik secara menyeluruh.

Dengan membangun kolaborasi yang kokoh, sekolah akan
mampu menjadi komunitas pembelajar yang hidup (learning
community) — tempat di mana guru, siswa, orang tua, dan konselor
tumbuh bersama dalam semangat saling belajar, saling memahami,
dan saling menguatkan.

Kolaborasi inilah yang pada akhirnya akan melahirkan generasi
yang cerdas secara intelektual, matang secara emosional, berkarakter
kuat, dan siap menghadapi tantangan masa depan dengan nilai-nilai
kemanusiaan yang luhur.
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Konsep Dasar Bimbingan dan Konseling bagi Peserta Didik

Berkebutuhan Khusus

1. Pengertian Bimbingan dan Konseling dalam Konteks
Pendidikan Khusus
Bimbingan dan Konseling (BK) bagi Peserta Didik Berkebutuhan
Khusus (PDBK) merupakan layanan profesional yang bertujuan
membantu anak berkebutuhan khusus (ABK) mengoptimalkan
potensi akademik, sosial-emosional, dan kemandirian hidup.
Layanan ini menuntut konselor untuk menyesuaikan metode
dengan karakteristik PDBK, termasuk penggunaan media
komunikasi alternatif, observasi perilaku khusus, serta kolaborasi
dengan guru pendamping atau terapis (Siti Syaharani Humaira et
al.,, 2023).

Selain itu, BK memiliki peran strategis dalam identifikasi dini
hambatan belajar, pemantauan perkembangan siswa, dan
perancangan intervensi individual yang mendukung partisipasi
optimal di sekolah inklusif atau Sekolah Luar Biasa (SLB)
(Rahadian Sakti & Budi Susetyo, 2023). Pentingnya BK semakin
nyata mengingat ABK sering menghadapi hambatan sosial, stigma,
dan kendala akademik, yang bila tidak ditangani dapat membatasi
keterlibatan mereka dalam pembelajaran.

2. Rasional dan Urgensi Layanan BK di Sekolah Inklusif / SLB
Urgensi layanan BK bagi peserta didik berkebutuhan khusus juga
terkait dengan perannya sebagai intervensi preventif. Layanan BK
yang terencana dapat membantu siswa mengembangkan
keterampilan sosial, regulasi emosi, dan strategi coping, sehingga
menurunkan risiko perilaku menyimpang dan disfungsi sosial (Sari
etal, 2021). Dalam konteks pendidikan inklusif, konselor berperan
sebagai penghubung antara siswa, guru kelas, orang tua, dan
profesional lain dalam merancang Individualized Education
Program (IEP) atau rencana dukungan yang sistematis. Tanpa
peran ini, layanan bagi ABK berpotensi terfragmentasi, sehingga
tujuan inklusi tidak dapat tercapai secara optimal.
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Agar layanan BK efektif, prinsip adaptif menjadi sangat penting.
Layanan harus diindividualisasi berdasarkan profil kekuatan dan
kebutuhan setiap siswa, menggunakan asesmen berkelanjutan
untuk memastikan intervensi yang diberikan sesuai dan relevan
(Siti Nuranisah Siregar et al., 2025).

3. Prinsip-prinsip BK Adaptif untuk Peserta Didik Berkebutuhan
Khusus
Prinsip aksesibilitas menjadi aspek krusial dalam layanan BK bagi
ABK. Konselor perlu menciptakan lingkungan, komunikasi, dan
media yang dapat diakses oleh semua siswa, misalnya melalui
gambar, simbol, Augmentative and Alternative Communication
(AAC), atau fasilitas fisik yang ramah disabilitas. Pendekatan ini
memastikan partisipasi aktif dan efektif dalam proses konseling
(Yoffa Primawita & Nadhirah, 2025).

Selain itu, kolaborasi lintas profesi merupakan penopang utama
keberhasilan layanan BK. Konselor tidak dapat bekerja sendiri;
mereka perlu bermitra dengan guru, terapis, orang tua, dan
profesional lain untuk merancang intervensi yang komprehensif.
Prinsip etika dan advokasi juga harus menjadi perhatian, agar hak
siswa terlindungi, martabat mereka dihormati, dan kebijakan
sekolah mendukung keadilan serta inklusi (Hasbi et al., 2019).

Karakteristik Peserta Didik Berkebutuhan Khusus dalam

Perspektif BK

1. Klasifikasi Kebutuhan Emosional, Sosial, Akademik, dan
Perilaku
Layanan profesional yang bertujuan membantu ABK
mengoptimalkan potensi akademik, sosial-emosional, dan
kemandirian hidup. Layanan ini menuntut konselor untuk
menyesuaikan metode dengan karakteristik disabilitas siswa,
termasuk penggunaan media komunikasi alternatif, observasi
perilaku khusus, serta kolaborasi dengan guru pendamping atau
terapis(Siti Syaharani Humaira et al., 2023).

Hendriano Meggy 307



BK Bagi Peserta Didik Berkebutuhan Khusus

Safety ne
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Gambar 18.1: Maslow’s Hierarchy of Needs
Sumber : https://www.simplypsychology.org/maslow.html

Selain itu, BK memiliki peran strategis dalam identifikasi dini
hambatan belajar, pemantauan perkembangan siswa, dan
perancangan intervensi individual yang mendukung partisipasi
optimal di sekolah inklusif atau SLB. Pentingnya BK semakin nyata
mengingat ABK sering menghadapi hambatan sosial, stigma, dan
kendala akademik, yang bila tidak ditangani dapat membatasi
keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Studi di SMP Inklusi
Sidoarjo menemukan bahwa keterbatasan fasilitas adaptif,
dukungan guru BK, dan lingkungan sekolah yang belum
sepenuhnya inklusif menjadi faktor yang menghambat efektivitas
layanan BK.

2. Implikasi Karakteristik ABK Terhadap Layanan BK
Karakteristik disabilitas tertentu memengaruhi perancangan
layanan BK bagi ABK. Siswa dengan disabilitas intelektual,
misalnya, memerlukan penyampaian materi yang konkret, visual,
dan repetitif karena kesulitan dalam memahami konsep abstrak.
Studi tentang karakteristik emosional dan akademik ABK
menunjukkan bahwa Kkesulitan komunikasi dan sosial menjadi
aspek yang paling menonjol, sehingga intervensi harus disesuaikan
dengan kemampuan individu (Sinaga et al., 2024)

Pada siswa dengan gangguan spektrum autisme, sensitivitas
sensorik dan perilaku repetitif menuntut konselor menggunakan
strategi seperti social stories dan struktur konseling yang prediktif
serta konsisten. Penelitian pada ABK tingkat dasar menegaskan
bahwa karakteristik autisme sangat beragam, sehingga
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Pendahuluan

Manajemen program Bimbingan dan Konseling (BK) merupakan
fondasi penting dalam memastikan layanan bagi peserta didik
berjalan profesional, sistematis, dan berorientasi pada perkembangan
mereka secara menyeluruh. Program BK saat ini dipandang sebagai
komponen esensial dalam ekosistem pendidikan, bukan sekadar
pelengkap. UNESCO Education Report (2021) menegaskan bahwa
“student well-being is a core component of quality education,” sehingga
BK harus ditempatkan sejajar dengan pembelajaran dalam
mendukung kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Pendekatan manajerial menjadi kunci dalam penyelenggaraan
BK, meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengembangan
berkelanjutan berbasis data. ASCA (2019) menyebut bahwa
“comprehensive school counseling programs should be driven by data
and managed through systematic planning.” Hal ini menuntut
pengelolaan sumber daya manusia, sarana pendukung, dan teknologi
yang baik, serta koordinasi antarpihak. Penelitian Nice et al. (2023)
menunjukkan bahwa “collaborative counseling ecosystems significantly
enhance early problem identification,” mempertegas pentingnya
sinergi antara konselor, guru, orang tua, dan siswa dalam mendukung
efektivitas layanan.

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, kebutuhan siswa menjadi
semakin kompleks. Mereka dituntut memiliki ketangguhan emosional,
literasi digital, dan kemampuan adaptif yang tinggi. OECD Future of
Education and Skills 2030 Report (2019) menekankan bahwa “learners
today face unprecedented complexity, requiring stronger socio-
emotional support systems.” Di sisi lain, kemajuan teknologi turut
memperkaya bentuk layanan BK modern. Konseling daring, aplikasi
mobile, sistem analitik data, dan kecerdasan buatan memperluas
jangkauan dan efektivitas layanan. WHO (2021) mencatat bahwa
“digital mental health interventions can expand access when
implemented ethically and professionally”.

Dampak jangka panjang dari manajemen BK yang baik terlihat
pada peningkatan kesejahteraan psikologis, perkembangan karakter,
kesiapan karier, dan performa akademik siswa. APA (2020)
merangkum bahwa “school-based counseling interventions contribute
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to improved academic outcomes and healthier social functioning.” Oleh
karena itu, manajemen BK harus dibangun secara adaptif, inovatif,
kolaboratif, dan berbasis data. Kombinasi antara teknologi, kolaborasi
multipihak, dan landasan teoritis yang kuat memastikan layanan BK
mampu menjawab tuntutan pendidikan modern dan mendukung
siswa menghadapi tantangan kehidupan abad ke-21.

Implementasi Teknologi dalam Program BK

Perkembangan teknologi beberapa tahun terakhir telah membawa
perubahan besar pada penyelenggaraan layanan Bimbingan dan
Konseling (BK) di lembaga pendidikan. Transformasi digital tidak
hanya mengubah metode konseling, tetapi juga struktur manajemen
program BK secara keseluruhan. UNESCO Digital Learning Report
(2023) menegaskan bahwa “technology-enabled counseling expands
opportunities for student well-being support across diverse contexts,”
menandakan bahwa teknologi menjadi elemen inti dalam memperluas
akses dan kualitas layanan. Platform daring dan aplikasi mobile
memungkinkan interaksi konselor-siswa berlangsung lebih fleksibel,
cepat, dan relevan dengan karakter generasi digital. Hal ini diperkuat
temuan Chu & Li (2020) bahwa “mobile-based counseling increases
student engagement and reduces communication barriers,” terutama
bagi remaja.

Selain mempermudah komunikasi, teknologi berbasis cloud telah
merevolusi pengelolaan data layanan BK. Konselor kini dapat
memantau  perkembangan siswa secara real-time dan
mengidentifikasi pola masalah secara lebih akurat melalui analitik
data. ASCA (2021) menegaskan bahwa “data-driven decision making is
essential for accountable and responsive counseling programs,”
sehingga pencatatan digital menjadikan layanan lebih terukur dan
dapat dipertanggungjawabkan. Teknologi mobile sepertilayanan chat,
video call, dan tele-konseling juga memperluas akses bagi siswa yang
tinggal di daerah terpencil atau enggan datang ke ruang konseling.
Bahkan ISTE (2022) mencatat bahwa platform konseling virtual
“significantly reduce psychological barriers such as embarrassment or
fear of stigma.”

Integrasi teknologi dalam asesmen menjadi salah satu inovasi
yang paling mempercepat deteksi masalah siswa. Survei digital,
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melakukan refleksi dan perbaikan secara berkelanjutan, serta
merancang intervensi yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa
dan dinamika sekolah. Dengan demikian, penerapan teknologi tidak
hanya meningkatkan kualitas layanan BK, tetapi juga memperkuat
tata kelola program secara keseluruhan, sehingga selaras dengan
prinsip TQM yang menempatkan kualitas, akuntabilitas, dan kepuasan
pengguna sebagai orientasi utama layanan.

Evaluasi dan Pengawasan Program BK

Evaluasi merupakan bagian krusial dalam memastikan bahwa
program BK berjalan efektif, akuntabel, dan sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan. Melalui evaluasi, konselor dapat menilai sejauh
mana layanan yang diberikan memberikan dampak positif terhadap
kesejahteraan, perkembangan akademik, dan penyesuaian sosial
emosional siswa. Bentuk evaluasi dapat berupa survei kepuasan,
pengukuran indikator kesejahteraan psikologis, observasi perilaku,
hingga analisis data digital yang dihasilkan dari intervensi. UNESCO
School Health and Well-being Report (2022) menegaskan bahwa
“systematic evaluation is essential to ensuring the relevance and
sustainability of school counseling services.” Dengan demikian, evaluasi
bukan sekadar prosedur administratif, tetapi strategi inti dalam
peningkatan mutu program.

Model evaluasi yang banyak digunakan dalam konteks BK adalah
model Kirkpatrick yang mencakup empat level: reaksi, pembelajaran,
perilaku, dan hasil. Model ini menawarkan pendekatan komprehensif
dalam menilai efektivitas layanan, mulai dari bagaimana siswa
merespons intervensi, sejauh mana mereka memperoleh
pengetahuan atau keterampilan baru, hingga perubahan nyata dalam
perilaku dan dampak jangka panjang yang dicapai. Temuan dari
Journal of Counseling and Development (Hodge & Vernon, 2019)
menunjukkan bahwa “the Kirkpatrick model remains one of the most
robust frameworks for evaluating counseling programs due to its multi-
level impact analysis.” Dengan pendekatan ini, konselor dapat
memahami efektivitas layanan secara lebih mendalam dan
terstruktur.
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Paradigma Teoretis dan Implementasi

Buku ini lahir dari kegelisahan akademik dan keprihatinan praktis terhadap
dinamika dunia pendidikan yang terus berubah, diiringi dengan tantangan
kompleks yang dihadapi peserta didik di era digital dan globalisasi. Peran
Bimbingan dan Konseling (BK) dalam pendidikan semakin sentral, tidak lagi
sekadar layanan tambahan, melainkan  menjadi  pilar penting dalam
membentuk peserta didik yang utuh secara intelektual, emosional, sosial, dan
spiritual. Buku ini mencoba menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik
yang kerap ditemui dalam pelaksanaan BK di sekolah dan institusi pendidikan.
Penulis menyadari bahwa banyak konsep teoretis yang mendalam terkadang
sulit dioperasionalkan, sementara di lapangan, konselor sering kali
membutuhkan panduan praktis yang tetap berdasar pada paradigma ilmiah
yang kuat. Oleh karena itu, struktur buku ini sengadja dirancang dalam dua
bagian utama: Paradigma Teoretis yang mengupas fondasi filosofis, konsep-
konsep kunci, dan berbagai pendekatan konseling terkini; serta Implementasi
Praktis yang menyajikan langkah-langkah aplikatif, teknik intervensi, dan contoh
kasus beserta strategi penanganannya. Pembahasan lebih detail sebagai
berikut:

Urgensi Bimbingan Konseling dalam Pendidikan
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